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i 

KATA PENGANTAR

Buku ini membahas tentang masalah bullying dalam 
perspektif psikologi, yang merupakan isu sosial yang semakin sering 
terjadi dan berdampak buruk pada banyak orang, baik korban, 
pelaku, maupun saksi. Dalam buku ini, akan dijelaskan secara rinci 
tentang teori perilaku bullying, jenis-jenis korban, pelaku, dan saksi 
bullying, serta faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku mereka. 

Selain itu, buku ini juga akan membahas tentang strategi 
coping yang efektif untuk korban bullying, peran psikolog dalam 
menangani kasus bullying, serta program pencegahan bullying yang 
dapat diterapkan di berbagai lingkungan, seperti di sekolah, di 
tempat kerja, atau di lingkungan masyarakat. 

Buku ini juga menyajikan beberapa hasil penelitian 
tentang bagaimana korban, pelaku, dan saksi bullying dapat 
mendapatkan dukungan psikologis melalui terapi individu dan 
kelompok. Diharapkan buku ini dapat memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang masalah bullying dari perspektif 
psikologi dan dapat menjadi acuan bagi para praktisi psikologi, 
pendidik, orang tua, dan masyarakat luas dalam menangani dan 
mencegah bullying. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakangan Penulisan  
 Bullying merupakan masalah sosial yang semakin marak 
terjadi di kalangan anak-anak dan remaja. Tindakan bullying dapat 
berdampak negatif pada kesehatan mental dan fisik korban, dan 
dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka di masa depan. 
Bullying juga merupakan masalah yang kompleks, melibatkan 
berbagai faktor seperti lingkungan sekolah, keluarga, teman sebaya, 
dan faktor psikologis dari korban dan pelaku. 

Oleh karena itu, penanganan dan pencegahan bullying 
memerlukan pendekatan yang komprehensif dan interdisipliner . 
Salah satu perspektif yang dapat membantu memahami fenomena 
bullying secara lebih dalam adalah perspektif psikologi. Melalui 
perspektif ini, kita dapat mempelajari faktor-faktor psikologis yang 
mempengaruhi korban dan pelaku bullying, dan merancang 
intervensi dan pencegahan yang lebih efektif. 

Buku ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang 
bullying dari perspektif psikologi. Buku ini mencakup konsep dasar 
tentang bullying, teori-teori psikologi yang terkait dengan bullying, 
profil korban, pelaku dan saksi, dampak bullying pada korban, dan 
pendekatan terapi psikologi dalam penanganan kasus bullying. 
Selain itu, buku ini juga mencakup strategi pencegahan bullying 
berdasarkan perspektif psikologi serta faktor terbesar 
mempengaruhi bullying. 
 Buku ini diharapkan dapat membantu para praktisi, psikolog, 
konselor, guru, orang tua, dan pihak-pihak terkait lainnya dalam 
mengatasi masalah bullying. Diharapkan pula, buku ini dapat 
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya 
pendekatan psikologis dalam penanganan masalah sosial seperti 
bullying. 
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1.2 Tujuan Penulisan 
 Buku ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang 
bullying dari perspektif psikologi, dengan prespektif dibawah ini : 
1. Menjelaskan konsep dasar bullying dari perspektif psikologi, 

termasuk definisi, tipe-tipe, dan faktor-faktor psikologis 
yang mempengaruhi bullying. 

2. Menguraikan Teori Kognitif, Teori Ekologi, Teori TPB, Teori 
Agresi Frustasi, Teori Identitas Sosial, Teori Stres dan 
Coping, Teori Kepribadian dan Teori Psikologi Evolusioner . 

3. Menjelaskan dampak bullying pada korban, baik secara 
psikologis, fisik, maupun sosial. 

4. Menganalisis profil pelaku bullying dari perspektif psikologi, 
termasuk karakteristik pelaku, motivasi, dan faktor-faktor 
psikologis yang mempengaruhi perilaku pelaku. 

5. Menjelaskan pendekatan terapi psikologi dalam penanganan 
kasus bullying, baik untuk korban maupun pelaku, dan 
peran psikolog dan konselor dalam mengatasi kasus 
bullying. 

6. Menguraikan strategi pencegahan bullying berdasarkan 
perspektif psikologi, termasuk peran keluarga, sekolah, dan 
masyarakat dalam mencegah bullying. 

7. Menampilkan studi kasus bullying dari perspektif psikologi, 
menganalisis kasus tersebut dan memberikan implikasi 
terhadap penanganan dan pencegahan bullying. 

8. Memberikan pemahaman yang lebih luas kepada 
masyarakat tentang pentingnya pendekatan psikologis 
dalam penanganan masalah sosial seperti bullying. 

9. Menjadi referensi yang berguna bagi para praktisi, psikolog, 
konselor, guru, orang tua, dan pihak-pihak terkait lainnya 
dalam mengatasi masalah bullying. 

10. Mendorong pengembangan penelitian dan intervensi lebih 
lanjut di bidang bullying dari perspektif psikologi.  
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1.3 Pentingnya perspektif psikologi dalam 
memahami Bullying.  
Perspektif psikologi sangat penting dalam memahami 

bullying karena bullying adalah masalah yang kompleks dan 
melibatkan faktor psikologis yang mempengaruhi korban dan 
pelaku. Beberapa alasan mengapa perspektif psikologi penting 
dalam memahami bullying adalah sebagai berikut: 
1. Memahami faktor psikologis yang mempengaruhi korban. 

Melalui perspektif psikologi, kita dapat memahami 
bagaimana pengalaman traumatic, masalah kepercayaan 
diri, dan gangguan mental lainnya dapat mempengaruhi 
cara korban merespons bullying. Psikolog dapat membantu 
korban mengatasi trauma, meningkatkan kepercayaan diri, 
dan mengembangkan keterampilan sosial yang dapat 
membantu mereka menghindari atau mengatasi situasi 
bullying di masa depan. 

2. Memahami faktor psikologis yang mempengaruhi pelaku. 
Perspektif psikologi dapat membantu kita memahami 
karakteristik pelaku, termasuk motif, pola perilaku, dan 
faktor psikologis lainnya yang mempengaruhi perilaku 
bullying. Dengan memahami faktor ini, kita dapat 
mengembangkan intervensi yang lebih efektif untuk 
mencegah dan mengatasi bullying. 

3. Menentukan pendekatan terapi psikologi yang tepat. Dalam 
memerangi bullying, terapi psikologi seperti terapi perilaku 
kognitif, terapi keluarga, atau terapi psikodinamik dapat 
digunakan untuk membantu korban dan pelaku mengatasi 
masalah dan memperbaiki kualitas hidup mereka. 

4. Mengembangkan strategi pencegahan yang lebih efektif. 
Dengan memahami faktor psikologis yang mempengaruhi 
bullying, kita dapat mengembangkan strategi pencegahan 
yang lebih efektif, seperti meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan sosial, membangun kepercayaan diri, dan 
memperkuat dukungan sosial. 

5. Memberikan pemahaman yang lebih luas kepada 
masyarakat tentang pentingnya pendekatan psikologis 
dalam penanganan masalah sosial seperti bullying. Dengan 



Bullying Dalam Prespektif Psikologi (Teori Perilaku) | 

 

 

 
4 

membahas bullying dari perspektif psikologi, kita dapat 
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya 
pendekatan psikologis dalam penanganan masalah sosial 
yang kompleks seperti bullying. 

 
Dalam ringkasan, perspektif psikologi sangat penting dalam 

memahami dan mengatasi masalah bullying, karena memahami 
faktor psikologis yang mempengaruhi korban dan pelaku dapat 
membantu kita mengembangkan intervensi dan strategi 
pencegahan yang lebih efektif. 
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BAB 2 
KONSEP DASAR BULLYING 
 

 
2.1 Pengantar  

Saat ini pendidikan bukan lagi diterjemahkan sebagai bentuk 
pembelajaran formal semata yang ditujukan untuk mengasah 
kemampuan berpikir saja. Menurut Coloroso (2007), pendidikan 
lebih diarahkan untuk membantu peserta didik menjadi mandiri dan 
terus belajar selama rentang kehidupan yang dijalaninya sehingga 
memperoleh hal-hal yang membantu menghadapi tantangan dalam 
menjalani kehidupan. 

Pendidikan sendiri dapat diartikan sebagai upaya 
mencerdaskan bangsa, menanamkan nilai-nilai moral dan agama, 
membina kepribadian, mengajarkan pengetahuan, melatih 
kecakapan, keterampilan, memberikan bimbingan, arahan, tuntutan, 
teladan dan disiplin. Oleh karenanya, pendidikan dapat dilakukan 
dalam berbagai bentuk, namun dalam lingkup formal, pendidikan 
dilakukan oleh sebuah lembaga yang dinamakan sekolah.  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara 
sistematik melaksanakan kegiatan bimbingan, pengajaran dan 
latihan dalam rangka membantu siswa agar mampu 
mengembangkan potensinya baik yang menyangkut aspek moral-
spiritual, intelektual, emosional maupun sosial. Sehingga di 
lingkungan sekolah, guru mengemban tugas untuk menstimulus dan 
membina perkembangan intelektual siswa serta membina 
pertumbuhan nilai-nilai, sikap, dan perilaku dalam diri siswa. 
Sekolah juga merupakan lingkungan yang khusus mengubah tingkah 
laku secara menetap dalam hubungan seluruh perkembangan 
kepribadian sebagai anggota masyarakat. Dengan demikian 
diharapkan remaja tidak melakukan hal yang tidak sesuai atau 
bahkan memperlihatkan perilaku yang dapat merugikan orang lain. 
Di antara bentuk perilaku yang tidak sesuai dan menjadi salah satu 
pusat perhatian saat ini adalah tindak kekerasan yang terjadi di 
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antara siswa atau yang dalam lingkup Psikologi, dikenal dengan 
istilah bullying.  

Menurut Papalia dkk., (2004), perilaku bullying merupakan 
perilaku agresi yang disengaja dan berlangsung secara terus-
menerus yang ditujukan pada individu yang sudah menjadi incaran 
atau korban. Sedangkan menurut Coloroso (2007), dalam konteks 
dunia pendidikan, khususnya di sekolah, istilah bullying merujuk 
pada perilaku agresif yang dilakukan berulang-ulang oleh seorang 
atau sekelompok siswa yang memiliki kekuasaan, terhadap siswa 
atau siswi lain yang lebih lemah, dengan tujuan menyakiti orang 
tersebut. Lebih lanjut diuraikan oleh Coloroso (2007) bahwa 
perilaku bullying setidaknya melibatkan dua pihak utama, yakni 
pelaku dan korban. 

Pelaku bullying umumnya mengalami disfungsi keyakinan 
dan pemikiran yang irrasional bahwa dirinya merasa lebih kuat dan 
untuk menunjukkan kekuatannya tersebut maka pelaku merasa 
pantas menindas korban yang lebih lemah. Keyakinan tersebut pada 
akhirnya dimanifestasikan dalam bentuk tindakan yakni mem-bully 
korbannya.  Pada saat pelaku mem-bully korban, maka dalam diri 
pelaku muncul rasa superioritas yang mendorong dia untuk terus 
melakukan bullying. Kondisi interrelasi antara disfungsi keyakinan 
dan disruptive behavior ini akan terus berlanjut sehingga 
membentuk vicious circle yang tak terputus, sebaliknya, pada diri 
korban bullying, pemikiran negatif cenderung muncul setelah dia 
mendapatkan perlakuan bullying dari pelaku. Korban merasa 
dirinya lemah, tidak berdaya sehingga pantas untuk di-bully. 
Akibatnya, korban terus-menerus menerima bullying tanpa ada 
usaha untuk melakukan perlawanan dan kondisi demikian akan 
semakin menguatkan intensitas bullying . 

Pemaparan di atas mengindikasikan bahwa dalam sebuah 
peristiwa bullying, pelaku dan korban sama-sama merupakan 
elemen kunci yang perlu mendapatkan perhatian khusus. Dengan 
demikian, menurut Coloroso (2007), bentuk-bentuk bantuan yang 
perlu diberikan kepada pelaku hendaknya fokus kepada upaya 
menurunkan agresivitasnya dan meningkatkan empatinya. 
Sementara itu, pada korban, yang perlu  ditingkatkan adalah 
assertiveness, kepercayaan dirinya.  
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2.2 Pengertian Bullying 
Perilaku Bullying memilki berbagai definisi yang beragam 

yang dikemukakan oleh beberapa tokoh. Olweus (2005) 
mendefinisikan bullying sebagai tindakan negatif dalam waktu yang 
cukup panjang dan berulang yang dilakukan oleh satu orang atau 
lebih terhadap orang lain, dimana terdapat ketidakseimbangan 
kekuatan dan korban tidak memiliki kemampuan untuk melindungi 
dirinya. Olweus (2005) melengkapi definisi bullying dengan 
menambahkan bahwa bentuk dalam bullying, menurutnya bullying 
dapat terjadi dalam bentuk verbal, fisik dan relasional.  

Menurut Irmayanti (2016) bullying berasal dari kata ”bully” 
yaitu suatu kata yang mengacu pada pengertian adanya “ancaman” 
yang dilakukan seseorang terhadap orang lain pada umumnya lebih 
rendah atau lebih lemah dari pelaku yaitu berupa stress yang 
muncul dalam gangguan fisik atau psikis ataupun keduanya, 
misalnya: susah makan, sakit fisik, ketakutan, rendah diri, cemas, 
depresi dan lain sebagainya. 

Menurut Tattum bullying adalah “…the willful, conscious 
desire to hurt another and put himlhe under stress” dan Olweus 
(2005) juga mengatakan hal yang serupa bahwa bullying adalah 
perilaku negatif yang mengakibatkan seseorang dalam keadaan 
tidak nyaman/terluka dan biasanya terjadi berulang-ulang.  

Hampir serupa dengan pendapat tersebut, Papalia dkk, 
(2004) menjelaskan bahwa  bullying termasuk dalam tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang atau kelompok yang memiliki kuasa, 
bertujuan untuk menyakiti orang lain baik secara fisik atau psikis, 
dilakukan tanpa alasan yang jelas, terjadi berulang-ulang, juga 
merupakansuatu bentuk perilaku agresif, manipulatif yang 
dilakukan secara sengaja dan secara sadar oleh seseorang atau 
kelompok kepada orang lain atau kelompok lain dan bentuk 
perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan sabar oleh 
seseorang atau sekelompok orang terhadap orang atau sekelompok 
orang yang lain dengan tujuan menyakiti. 

Serupa dengan kedua pendapat diatas, Rigby (2008) 
menyatakan bahwa bullying merupakan penyalahgunaan kekuatan 
secara sistematis dalam berhubungan dengan orang lain. Papalia 
dkk, (2004) menyatakan bahwa perilaku bullying merupakan 
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perilaku agresi yang disengaja dan berlangsung secara terus-
menerus yang ditujukan pada individu yang sudah menjadi incaran 
atau korban. Menurut Rigby (2008), Bullying adalah sebuah hasrat 
untuk menyakiti. Hasrat ini diperlihatkan kedalam aksi, 
menyebabkan seseorang menderita. Aksi ini dilakukan secara 
langsung oleh seseorang atau kelompok orang yang lebih kuat, tidak 
bertanggung jawab, biasanya berulang, dan dilakukan dengan 
perasaan senang. 

Beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
suatu perilaku dapat dikatakan sebagai bullying apabila dilakukan 
secara sadar dan sengaja, berulang kali dalam waktu yang relative 
lama, terdapat ketidakseimbangan kekuatan, sistematis dan tero 
rganisir, bertujuan untuk menyakiti orang lain dalam hal ini 
korbandan dapat terjadi dalam beberapa bentuk, yaitu dalam 
bentuk verbal, fisik dan mental. 

 

2.3 Faktor-Faktor Bullying 
Perilaku bullying merupakan perilaku agresif yang serius, 

dan perilaku agresif dapat terjadi karena berbagai faktor. Menurut 
teori General Aggression Model (GAM), factor-faktor tersebut dapat 
berasal dari luar individu (situasional) dan personal (Anderson and 
Carnagey, 2004). Dalam teorinya, Anderson menyatakan agresi 
disebabkan oleh adanya sekumpulan faktor yang kemudian 
diterima, dipersepsi, dan dimaknai oleh seseorang berdasarkan 
sikap dan ketrampilan masing-masing. Kemudian individu tersebut 
akan menghubungkannya dengan keadaan sosial di sekitar individu 
lalu mengekspresikannya dalam bentuk tingkah laku agresif.  

Faktor-faktor situasional yang dapat memicu terbentuknya 
perilaku agresi antara lain budaya sekolah, teknologi dan norma 
kelompok (O’Connel, 2003). Sementara, faktor situasional lain yang 
juga mempengaruhi perilaku bullying adalah media. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Perry (dalam O’Connel, 2003) menyatakan 
bahwa media juga dapat mempengaruhi terbentukanya perilaku 
bullying pada anak. Misalnya tayangan televisi yang menampilkan 
candaan yang kasar, menghina, dan mengandung kekerasan 
ditampilkan sebagai perilaku yang menghibur dan dapat diterima 
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oleh orang lainsehingga hal ini dianggap sebagai perilaku yang 
wajar. 

Menurut O’Connel, 2003; Olweus, 2003; Anderson and 
Carnagey, 2004 selain faktor situasional ada faktor lain yang 
mempengaruhi perilaku bullying, yaitu  harga diri, temperamen dan 
keluarga yang mendorong individu untuk ber perilaku agresif. 
Keluarga yang menggunakan bullying sebagai cara untuk proses 
belajar anak akan membuat anak beranggapan bahwa bullying 
adalah perilaku yang wajar dan bisa diterima dalam berinteraksi 
dengan orang lain dan dalam mendapatkan apa yang mereka 
inginkan (O’Connel, 2003). 

Olweus (2003) menjelaskan bahwa lingkungan keluarga, 
terutama faktor orang tua merupakan faktor yang memiliki 
pengaruh cukup kuat terhadap perkembangan perilaku bullying. Hal 
tersebut senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmed 
dan Braithwaite (2004) yang menyatakan bahwa keluarga 
merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam menentukan 
keterlibatan seseorang pada perilaku bullying. Artinya, keluarga 
merupakan tempat sosialisasi utama bagi anak, sehingga keluarga 
juga berperan penting dalam pembentukan perilaku anak.  

Dipertegas oleh Irmayanti (2016) bahwa orangtua 
mempunyai pengaruh terhadap anak dan perlakuan orangtua yang 
berbeda-beda akan menghasilkan anak dengan tingkah laku yang 
berbeda-beda pula. Oleh karenanya, anak yang mendapat 
pengasuhan dengan kekerasan dan menekankan anak untuk patuh 
pada standar yang telah ditetapkan dari orangtua (otoriter) akan 
tumbuh menjadi anak mempunyai perilaku-perilaku yang buruk. 
Hal ini dapat dipahami karena, secara umum pola asuh otoriter lebih 
menekankan pada kontrol dan ketaatan anak. Orangtua yang 
menerapkan pola asuh otoriter memiliki jumlah standar yang 
mutlak dan mengharapkan anak untuk mentaati tanpa bertanya 
atau memberi komentar (Boyd et al., 2007). Mereka selalu 
menekankan anak untuk patuh pada standar yang telah ditetapkan 
dan menghukum dengan keras jika anak menampilkan perilaku 
yang tidak sesuai dengan standar tersebut. Selain itu, mereka juga 
cenderung menjaga jarak dan kurang responsif terhadap hak-hak 
dan kebutuhan anak (Papalia et al., 2004). 
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Faktor lain yang berpengaruh terhadap perilaku bullying 
menurut Anderson dan Carnagey (2004) adalah harga diri. Harga 
diri mengandung arti suatu penilaian individu terhadap diri 
diungkapkan dalam sikap-sikap yang dapat bersikap negatif dan 
positif Tambunan (2001). Dan hal ini dibenarkan oleh Irmayanti 
(2016) melakukan penelitian di dua SMA, dalam penelitian tersebut 
diketahui bahwa korban merasa hidupnya tertekan, takut bertemu 
pelaku bullying, perasaan harga diri yang rendah mengakibatkan 
kurangnya kepercayaan diri dalam social dengan orang lain.  

Menurut Rosernberg & Owens (dalam Mruk, 2006) 
karakteristik individu yang memiliki harga diri yang rendah adalah 
hypersensitivity, tidak stabil, kepercayaan diri yang kurang, lebih 
memerhatikan perlindungan terhadap ancaman dari pada 
mengaktualisasikan kemampuan dan menikmati hidup, depresi, 
pesimis, kesepian, mengasingkan diri dan sebagainya. Seperti kasus 
bullying yang terjadi di sekolah SMA di Sidoarjo. Penganiayaan 
terhadap junior oleh senior terjadi sampai korban pingsan 
(Irmayanti & Grahani, 2016). Dalam kasus tersebut peneliti 
beranggapan bahwa pelaku bullying mempunyai harga diri yang 
rendah dikarenakan pelaku ingin pengakuan dari korbanya. Asumsi 
peneliti ini dilandasi pendapat Coopersmith (1967) menyatakan 
bahwa harga diri adalah penilaian yang dibuat seseorang dan 
biasanya tentang dirinya.  

 

2.4 Aspek-Aspek Bullying 
 Berdasarkan aspeknya, bullying dibagi ke dalam tiga 
kategori, yaitu bullying secara verbal, fisik dan relasional (Olweus, 
2003; Sejiwa, 2008; Irmayanti dan Grahani, 2016). 
1) Verbal. Aspek bullying ini berhubungan dengan verbal atau 

kata-kata. Tindakan yang termasuk di dalamnya adalah 
memaki, menghina, mengejek, memfitnah, memberi julukan 
yang tidak menyenangkan, mempermalukan di depan 
umum, menuduh, menyoraki, menyebarkan gossip yang 
negatif dan membentak. 

2) Fisik. Bentuk bullying ini yang paling terlihat karena bersifat 
langsung dan terdapat kontak fisik antara korban dan 
pelaku. Contoh perilakunya seperti memukul, meludahi, 
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menampar, mendorong, menjambak, menjewer, menimpuk, 
menendang, dan berbagai ancam kontak fisik lainnya. 

3) Relasional. Bentuk bullying ini berhubungan dengan semua 
perilaku yang bersifat merusak hubungan dengan orang 
lain. Tindakan yang termasuk dengan sengaja mendiamkan 
seseorang, mengucilkan seseorang, penolakan kelompok, 
pemberian gesture yang tidak menyenangkan, seperti 
memandang sinis, merendahkan dan penuh ancaman. 

 
Sedikit berbeda, Astuti (2008) mengemukakan mengenai 

aspek-aspek bullying, terdiri dari: 
1) Aspek Fisik. Contohnya adalah menggigit, menarik rambut, 

memukul, menendang, mngunci, dan mengintimidasi korban 
di ruangan atau dengan mengitari, memelintir, menonjok, 
mendorong, mencakar, meludahi, mengancam, dan merusak 
barang-barang milik korban, penggunaan senjata dan 
perbuatan kriminal. 

2) Aspek Non-fisik. Yaitu terbagi dalam bentuk verbal dan non-
verbal. Bullying verbal contohnya panggilan telepon yang 
meledek, pemalakan, pemerasan, mengancam, atau 
intimidasi, mengasut, berkata jorok pada korban, berkata 
menekan, dan menyebarluaskan kejelekan korban. 
Sedangkan bullying non-verbal terbagi menjadi langsung 
dan tidak langsung. Bullying non-verbal tidak langsung 
diantaranya adalah manipulasi pertemana, mengasingkan, 
dan mengikut sertakan, mengirim pesat menghasut, curang, 
dan sembunyi-sembunyi.  Sementara bullying non-verbal 
langsung contohnya gerakan kasar atau mengancam, 
menatap, muak mengancam, menggeran, hentakan 
mengancam atau menakuti. 

 
 Sementara menurut Papalia dkk., (2004) aspek-aspek 
bullying dibagi menjadi physical bullying dan non physical bullying. 
Masing-masingnya dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1) Physical bullying adalah bentuk yang paling nyata dari 

bullying dan terjadi ketika seseorang dilukai secara fisik. 
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2) Nonphysical bullying  
a. Verbal bullying termasuk memeras uang atau hak milik 

orang lain, intimidasi umum atau ancaman kekerasan, 
mencaci-maki, menyebarkan berita bohong dan rumor yang 
jahat. 

b. Non verbal bullying dibagi menjadi 2 yaitu  secara langsung 
dan tidak langsung. Merusak barang, termasuk menyobek 
pakaian, merusak buku, menghancurkan barang milik dan 
mengambil barang (pencurian). 
 

c. Berdasarkan beberapa aspek yang dikemukakan diatas 
peneliti menyimpulkan bahwa aspek-aspek perilaku 
bullying terdiri dari: 
 

3) Bullying secara Verbal, yaitu dengan kata-kata dan tindakan 
yang termasuk di dalamnya adalah memaki, menghina, 
mengejek, memfitnah, memberi julukan yang tidak 
menyenangkan, mempermalukan di depan umum, 
menuduh, menyoraki, menyebarkan gossip yang negatif dan 
membentak.  

4) Bullying secara Fisik, yaitu misalnya memukul, meludahi, 
menampar, mendorong, menjambak, menjewer, menimpuk, 
menendang, dan berbagai ancam kontak fisik lainnya.  

5) Bullying secara Relasional, yaitu bentuk bullying yang 
berhubungan dengan semua perilaku yang bersifat merusak 
hubungan dengan orang lain, tindakan yang termasuk 
dengan sengaja mendiamkan seseorang, mengucilkan 
seseorang, penolakan kelompok, pemberian gesture yang 
tidak menyenangkan, seperti memandang sinis, 
merendahkan dan penuh ancaman. 
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BAB 3 
PSIKOLOGI KORBAN BULLYING 
 

 

3.1 Dampak Psikologi Korban Bullying 
 Bullying adalah perilaku agresif yang dilakukan dengan 
sengaja, secara berulang-ulang, dan dimaksudkan untuk melukai 
orang lain yang lebih lemah atau rentan. Korban bullying sering 
mengalami dampak psikologis yang signifikan, yang dapat 
mempengaruhi kesehatan mental, emosional, dan sosial mereka. 

Berikut adalah beberapa dampak psikologis yang sering 
dialami oleh korban bullying: 
1. Depresi dan kecemasan. Korban bullying dapat merasa 

terisolasi dan tidak berdaya, yang dapat menyebabkan 
perasaan depresi dan kecemasan yang serius. Mereka 
mungkin merasa bahwa tidak ada yang bisa membantu 
mereka dan merasa takut untuk berbicara tentang 
pengalaman mereka dengan orang lain. 

2. Harga diri rendah. Korban bullying seringkali merasa 
tidak berharga dan merasa tidak dihargai oleh orang lain. 
Mereka mungkin merasa bahwa mereka pantas dijadikan 
bahan olok-olok dan tidak punya banyak teman. 

3. Kesulitan dalam hubungan sosial. Korban bullying 
mungkin merasa sulit untuk mempercayai orang lain dan 
membentuk hubungan sosial yang sehat. Mereka mungkin 
mengalami kesulitan dalam membangun kepercayaan dan 
mungkin menghindari interaksi sosial karena takut 
dijauhi atau dilecehkan lagi. 

4. Gangguan tidur dan makan. Korban bullying dapat 
mengalami gangguan tidur dan makan karena tekanan 
yang mereka rasakan. Mereka mungkin sulit untuk tidur 
atau mungkin merasa tidak bersemangat untuk makan. 

5. Kecanduan obat-obatan atau alkohol. Korban bullying 
mungkin mencari cara untuk mengatasi pengalaman 
mereka dengan mengkonsumsi obat-obatan atau alkohol. 
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Ini mungkin merupakan tanda bahwa mereka sedang 
mencari cara untuk mengatasi kecemasan dan depresi 
mereka. 

 Korban bullying membutuhkan dukungan dan perhatian 
dari orang dewasa untuk membantu mereka mengatasi dampak 
psikologis yang dialami. Ini dapat melibatkan terapi individu, 
terapi kelompok, atau intervensi lain yang sesuai dengan 
kebutuhan dan situasi korban. 
 

3.2 Jenis-Jenis Korban Bullying 
 Setiap individu memiliki respons yang berbeda terhadap 
situasi bullying dan dampak yang berbeda pada psikologinya. 
Berikut adalah beberapa jenis korban bullying yang sering 
diidentifikasi dalam studi psikologi: 
1. Korban Bullying Fisik. Korban bullying fisik mengalami 

kekerasan fisik seperti pukulan, tendangan, atau sentuhan 
kasar. Mereka mungkin juga diintimidasi dengan ancaman 
kekerasan fisik. 

2. Korban Bullying Verbal. Korban bullying verbal menerima 
serangan verbal seperti penghinaan, ejekan, atau cacian dari 
pelaku. Bentuk-bentuk verbal bullying juga termasuk gossip, 
rumor, dan penghinaan online. 

3. Korban Bullying. Psikologis Korban bullying psikologis 
menerima ancaman, intimidasi, atau manipulasi yang 
dirancang untuk membuat mereka merasa tidak berdaya 
dan lemah. Bentuk-bentuk bullying psikologis termasuk 
pengabaian, isolasi sosial, dan penggunaan teknologi untuk 
menyebarkan rumor atau gambar yang merendahkan. 

4. Korban Bullying. Seksual Korban bullying seksual menerima 
pelecehan seksual seperti komentar yang tidak senonoh, 
sentuhan yang tidak diinginkan, atau tekanan untuk 
melakukan tindakan seksual. Bentuk bullying seksual juga 
termasuk penggunaan teknologi untuk menyebarkan 
gambar atau video seksual yang merendahkan. 

5. Korban Bullying Rasial atau Etnis. Korban bullying rasial 
atau etnis menerima diskriminasi dan kekerasan yang 
berkaitan dengan ras atau etnis mereka. Bentuk bullying 
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rasial atau etnis termasuk penghinaan, pemisahan sosial, 
dan tindakan kekerasan fisik. 

  
Dalam beberapa kasus, korban bullying dapat mengalami 

lebih dari satu jenis bullying. Oleh karena itu, penting untuk 
memahami situasi korban secara keseluruhan dan merancang 
strategi intervensi yang sesuai untuk membantu mereka 
mengatasi dampak psikologis yang dialami. 

 

3.3 Strategi Coping yang Efektif untuk Korban 
Bullying 

 Korban bullying sering mengalami dampak psikologis 
yang signifikan, sehingga mereka memerlukan strategi coping 
yang efektif untuk membantu mereka mengatasi pengalaman 
bullying dan memperkuat kesehatan mental mereka. Berikut 
adalah beberapa strategi coping yang dapat membantu korban 
bullying: 
1. Cari Dukungan Sosial Korban bullying perlu mencari 

dukungan dari teman, keluarga, guru, atau profesional 
kesehatan mental. Mereka dapat mencari saran dan 
dukungan dari orang yang dipercayai dan terbuka untuk 
mendengarkan pengalaman mereka. 

2. Pelajari Teknik Relaksasi Teknik relaksasi seperti meditasi, 
yoga, atau pernapasan dalam dapat membantu korban 
bullying mengurangi stres dan kecemasan. Latihan rutin 
teknik-teknik ini dapat membantu meredakan ketegangan 
dan membantu korban bullying mengatasi stres dan rasa 
takut. 

3. Ubah Pemikiran Negatif Korban bullying mungkin memiliki 
pemikiran negatif tentang diri mereka sendiri atau situasi 
mereka. Mereka dapat belajar mengidentifikasi dan 
mengubah pemikiran-pemikiran negatif ini menjadi 
pemikiran positif. Hal ini dapat membantu mereka 
membangun kepercayaan diri dan meningkatkan kesehatan 
mental mereka. 

4. Ciptakan Lingkungan yang Aman Korban bullying perlu 
menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung di 
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sekitar mereka. Hal ini dapat melibatkan menghindari 
pelaku bullying, mencari teman baru, atau mengikuti 
kegiatan atau komunitas yang memperkuat perasaan 
kepercayaan diri dan dukungan sosial. 

5. Temukan Aktivitas yang Menyenangkan Korban bullying 
dapat menemukan kebahagiaan dan meredakan stres 
dengan mengejar aktivitas yang menyenangkan seperti 
olahraga, seni, atau hobi yang diminati. Hal ini dapat 
membantu mereka fokus pada aktivitas yang positif dan 
meningkatkan kesehatan mental mereka. 

6. Jangan Takut Minta Bantuan Korban bullying tidak perlu 
merasa malu atau takut untuk meminta bantuan. Mereka 
dapat mencari bantuan dari profesional kesehatan mental, 
guru, atau penasihat sekolah. Bantuan ini dapat membantu 
mereka mengatasi dampak psikologis bullying dan 
memperkuat kesehatan mental mereka. 

  
Penting untuk diingat bahwa tidak ada satu strategi coping 

yang cocok untuk semua korban bullying. Masing-masing 
individu perlu menemukan strategi coping yang paling efektif 
untuk membantu mereka mengatasi dampak psikologis yang 
dialami. 
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BAB 4 
PSIKOLOGI PELAKU BULLYING 
 

 
4.1 Profil Psikologi Pelaku Bullying 
 Profil psikologi pelaku bullying dapat berbeda-beda 
tergantung pada kasusnya. Namun, beberapa studi 
menunjukkan bahwa pelaku bullying memiliki beberapa 
karakteristik yang sering muncul, yaitu: 
1. Kurangnya Empati. Pelaku bullying seringkali memiliki 

kurangnya empati atau kesadaran tentang perasaan orang 
lain. Mereka cenderung tidak peduli dengan dampak 
psikologis yang ditimbulkan pada korban bullying. 

2. Perasaan Rendah Diri. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa pelaku bullying seringkali merasa rendah diri dan 
tidak percaya diri. Mereka mungkin mengalami masalah 
dalam interaksi sosial dan menggunakan kekerasan atau 
intimidasi sebagai cara untuk memperoleh kekuasaan atau 
merasa lebih baik tentang diri mereka sendiri. 

3. Masalah Keluarga. Beberapa pelaku bullying mungkin 
memiliki masalah keluarga seperti konflik atau kekerasan 
dalam rumah tangga. Hal ini dapat mempengaruhi cara 
mereka berinteraksi dengan orang lain dan mengontrol 
emosi mereka. 

4. Perilaku Agresif. Pelaku bullying seringkali memiliki 
perilaku agresif dan cenderung menggunakan kekerasan 
atau intimidasi untuk mendapatkan kekuasaan atau kontrol. 
Mereka mungkin juga tidak memiliki kemampuan untuk 
mengekspresikan emosi dengan cara yang sehat. 

5. Perasaan Tidak Aman. Beberapa pelaku bullying mungkin 
merasa tidak aman dan cenderung menggunakan kekerasan 
atau intimidasi untuk merasa lebih aman atau kuat. Mereka 
mungkin juga merasa terancam oleh korban bullying dan 
menggunakan perilaku mereka sebagai cara untuk 
melindungi diri. 
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 Penting untuk diingat bahwa tidak semua pelaku bullying 
memiliki karakteristik ini dan bahwa setiap kasus bullying harus 
dilihat secara individual. Namun, memahami karakteristik 
umum dari pelaku bullying dapat membantu dalam 
mengembangkan strategi untuk mencegah dan menangani 
bullying secara efektif. 
 

4.2 Jenis-Jenis Pelaku Bullying 
 Berdasarkan beberapa penelitian, terdapat beberapa 
jenis pelaku bullying yang sering muncul, antara lain:  
1. Pelaku Bullying Fisik. Pelaku bullying fisik adalah orang 

yang menggunakan kekerasan fisik untuk memperoleh 
kekuasaan dan kontrol atas korban. Contoh perilaku yang 
sering dilakukan oleh pelaku bullying fisik adalah 
menendang, meninju, memukul, atau mengancam dengan 
senjata. 

2. Pelaku Bullying Verbal. Pelaku bullying verbal adalah orang 
yang menggunakan kata-kata kasar, menghina, atau 
mengancam untuk memperoleh kekuasaan dan kontrol atas 
korban. Contoh perilaku yang sering dilakukan oleh pelaku 
bullying verbal adalah mengolok-olok, mem-bully, 
mempermalukan, atau mengancam. 

3. Pelaku Bullying Psikologis. Pelaku bullying psikologis adalah 
orang yang menggunakan tindakan atau perilaku yang 
merugikan korban secara psikologis, seperti 
mempermalukan, membatasi, atau mengisolasi korban. 
Contoh perilaku yang sering dilakukan oleh pelaku bullying 
psikologis adalah menghilangkan teman atau dukungan 
sosial korban, mengintimidasi, atau menyebarkan rumor. 

4. Pelaku Bullying Seksual. Pelaku bullying seksual adalah 
orang yang menggunakan tindakan atau perilaku seksual 
yang tidak diinginkan atau tidak pantas sebagai bentuk 
kekerasan atau kontrol atas korban. Contoh perilaku yang 
sering dilakukan oleh pelaku bullying seksual adalah 
meraba atau mencabuli korban secara fisik, verbal atau 
visual. 
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5. Pelaku Cyberbullying. Pelaku cyberbullying adalah orang 
yang menggunakan teknologi seperti internet, telepon 
genggam, atau media sosial untuk memperoleh kekuasaan 
dan kontrol atas korban. Contoh perilaku yang sering 
dilakukan oleh pelaku bullying cyber adalah mengirim 
pesan teks yang tidak diinginkan, mengancam atau  
mengganggu korban di media sosial, atau membuat situs 
web yang merugikan korban. 

  
Penting untuk diingat bahwa setiap kasus bullying adalah 

unik dan dapat melibatkan kombinasi dari beberapa jenis pelaku 
bullying. Namun, memahami jenis-jenis pelaku bullying dapat 
membantu dalam mengembangkan strategi untuk mencegah 
dan menangani bullying secara efektif. 

 

4.3 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pelaku 
Bullying 

 Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
perilaku pelaku bullying, antara lain: 
1. Faktor Individu. Faktor individu meliputi karakteristik 

personalitas dan emosional dari pelaku bullying seperti 
kurangnya empati, rendahnya harga diri, kecenderungan 
untuk bersikap agresif, dan kurangnya kemampuan untuk 
mengekspresikan emosi dengan cara yang sehat. 

2. Faktor Keluarga. Faktor keluarga meliputi konflik keluarga, 
kekerasan dalam rumah tangga, kegagalan dalam 
pendidikan anak, dan kurangnya pengawasan dari orang tua 
atau pengasuh. 

3. Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan meliputi lingkungan 
sekolah, lingkungan kerja, atau lingkungan sosial yang dapat 
memengaruhi perilaku pelaku bullying. Hal ini dapat 
meliputi kurangnya dukungan sosial, adanya diskriminasi 
atau stereotipe, atau budaya yang memperbolehkan 
kekerasan atau intimidasi. 

4. Faktor Kultural. Faktor kultural meliputi norma-norma dan 
nilai-nilai yang diterima oleh masyarakat sekitar. Hal ini 
dapat meliputi budaya yang memperbolehkan kekerasan, 
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norma-norma yang menekankan kekuasaan dan dominasi, 
atau pandangan yang meremehkan atau menghina 
kelompok tertentu. 

5. Faktor Teknologi. Faktor teknologi meliputi perkembangan 
teknologi yang memungkinkan perilaku bullying terjadi 
dalam bentuk yang baru, seperti penggunaan media sosial 
atau internet. 

 Penting untuk diingat bahwa faktor-faktor ini tidak 
sepenuhnya mempengaruhi perilaku pelaku bullying. Namun, 
memahami faktor-faktor ini dapat membantu dalam 
mengembangkan strategi untuk mencegah dan menangani 
bullying secara efektif. 
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BAB 5 
PSIKOLOGI SAKSI BULLYING 
 

 
5.1  Dampak Psikologi Saksi Bullying 

Bullying tidak hanya berdampak pada korban dan pelaku, 
tetapi juga pada saksi atau orang yang menyaksikan kejadian 
tersebut. Dampak psikologis yang mungkin dialami oleh saksi 
bullying antara lain: 
1. Rasa Takut. 

Saksi bullying dapat merasa takut dan cemas karena mereka 
khawatir menjadi korban selanjutnya atau merasa tidak 
aman dalam lingkungan di mana bullying terjadi. 

2. Rasa Bersalah. 
Saksi bullying dapat merasa bersalah karena mereka tidak 
melakukan apa-apa untuk membantu korban atau karena 
mereka merasa telah terlibat dalam bullying secara tidak 
langsung. 

3. Perasaan Tidak. 
Nyaman atau Kebingungan Saksi bullying dapat merasa 
tidak nyaman atau kebingungan karena mereka tidak tahu 
bagaimana menangani situasi tersebut atau karena mereka 
tidak tahu apa yang seharusnya dilakukan untuk membantu  
korban. 

4. Trauma. 
Saksi bullying yang menyaksikan kejadian traumatis dapat 
mengalami trauma psikologis, seperti gangguan stres pasca-
trauma (PTSD), yang dapat berdampak pada kesehatan 
mental mereka secara keseluruhan. 

5. Kecemasan. 
Sosial Saksi bullying dapat mengalami kecemasan sosial dan 
kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain karena 
mereka khawatir tentang apa yang akan terjadi jika mereka 
melibatkan diri dalam situasi sosial yang mirip dengan 
bullying. 
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Dalam beberapa kasus, saksi bullying juga dapat menjadi 
pelaku bullying atau menjadi korban bullying di kemudian hari 
karena mereka mungkin terpengaruh oleh lingkungan di mana 
bullying terjadi atau oleh tindakan pelaku bullying. Oleh karena itu, 
penting untuk memberikan dukungan dan sumber daya yang 
memadai untuk saksi bullying agar mereka dapat mengatasi 
dampak psikologis yang mungkin mereka alami. 

 

5.2 Jenis-Jenis Saksi Bullying 
 Terdapat beberapa jenis saksi bullying, yaitu: 

1. Saksi Aktif. 
Saksi aktif adalah orang yang secara langsung 
menyaksikan bullying terjadi dan tidak melakukan apa 
pun untuk membantu korban. Mereka mungkin bahkan 
terlibat dalam tindakan bullying atau mendukung 
perilaku pelaku bullying. 

2. Saksi Pasif. 
Saksi pasif adalah orang yang secara tidak langsung 
menyaksikan bullying terjadi dan tidak melakukan apa 
pun untuk membantu korban. Mereka mungkin terlihat 
seperti mereka tidak tertarik atau tidak peduli dengan 
kejadian tersebut. 

3. Saksi Resiprokal. 
Saksi resiprokal adalah orang yang secara bergantian 
menjadi pelaku bullying dan korban bullying. Mereka 
mungkin mencoba untuk membantu korban di satu 
waktu, tetapi kemudian menjadi pelaku bullying di waktu 
yang lain. 

4. Saksi Bystander. 
Saksi bystander adalah orang yang secara tidak sengaja 
menyaksikan bullying terjadi dan tidak tahu apa yang 
harus dilakukan. Mereka mungkin merasa tidak nyaman 
dengan situasi tersebut tetapi tidak tahu cara untuk 
membantu korban atau menghentikan tindakan pelaku 
bullying. 
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5. Saksi Advocate. 
Saksi advocate adalah orang yang secara aktif mencoba 
untuk membantu korban bullying. Mereka mungkin 
melaporkan kejadian tersebut ke otoritas yang 
berwenang atau mencoba untuk menghentikan tindakan 
pelaku bullying secara langsung. 

  
Memahami jenis-jenis saksi bullying dapat membantu kita 

untuk memahami lebih lanjut bagaimana peran mereka dalam 
kejadian tersebut dan bagaimana kita dapat memberikan dukungan 
dan sumber daya yang tepat untuk membantu mereka mengatasi 
dampak psikologis yang mungkin mereka alami. 
 

5.3 Cara Untuk Membantu Saksi Bullying 
 Berikut adalah beberapa cara yang dapat membantu saksi 
bullying: 
1. Memberikan Dukungan Emosional. 

Memberikan dukungan emosional pada saksi bullying dapat 
membantu mereka merasa didengar dan dipahami. Anda 
dapat mendengarkan cerita mereka tentang kejadian 
tersebut dan menunjukkan empati dan simpati terhadap 
pengalaman mereka. 

2. Mengajarkan Keterampilan Sosial. 
Mengajarkan keterampilan sosial kepada saksi bullying 
dapat membantu mereka merasa lebih nyaman dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan orang lain. Keterampilan 
sosial yang dapat diajarkan termasuk berkomunikasi 
dengan jelas dan efektif, memecahkan masalah, dan bekerja 
sama dengan orang lain. 

3. Memberikan Informasi dan Sumber Daya.  
Memberikan informasi dan sumber daya pada saksi bullying 
dapat membantu mereka memahami situasi tersebut dan 
memberi mereka kemampuan untuk bertindak. Informasi 
dan sumber daya yang dapat diberikan termasuk panduan 
tentang bagaimana melaporkan bullying dan organisasi atau 
program yang dapat membantu korban dan saksi bullying.  
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4. Mendorong Untuk Bertindak. 
Mendorong saksi bullying untuk bertindak dapat membantu 
mereka merasa lebih percaya diri dan berdaya untuk 
mengatasi situasi tersebut. Anda dapat mendorong mereka 
untuk berbicara dengan orang dewasa yang dapat 
membantu, atau bahkan mengambil tindakan sendiri jika 
aman untuk dilakukan. 

5. Menjaga Komunikasi Terbuka. 
Menjaga komunikasi terbuka dengan saksi bullying dapat 
membantu mereka merasa didengar dan terhubung. Anda 
dapat memeriksa bagaimana mereka merasa dan 
menanyakan apakah ada hal yang dapat Anda lakukan untuk 
membantu mereka. 

  
Membantu saksi bullying adalah penting untuk mencegah 

bullying berlanjut dan membantu mereka mengatasi dampak 
psikologis yang mungkin mereka alami. Namun, jika Anda merasa 
tidak dapat memberikan dukungan yang memadai, sebaiknya 
mengarahkan saksi bullying ke sumber daya profesional yang lebih 
tepat seperti konselor atau psikolog. 
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BAB 6 
TEORI PERILAKU BULLYING 
 

 

6.1 Teori Sosial Kognitif Bandura pada Bullying 
 Albert Bandura (2001) memiliki pandangan bahwa 
perkembangan dipengaruhi oleh tingkah laku, lingkungan dan 
kognisi sebagai factor utama. Hal ini berarti bahwa dalam 
memberikan respon terhadap orang lain individu dipengaruhi oleh 
proses berfikir, nalar, imajinasi, harapan, rencana, kepercayaan, nilai 
dan perbandingan yang berasal dari proses kognisi. Artinya bahwa 
individu dapat bereaksi terhadap stimulus lingkungan melalui 
control kognisinya.  

Berpijak dari hal tersebut, maka teori belajar sosial dapat 
digunakan untuk menjelaskan terjadinya perilaku bullying.  Bandura 
percaya bahwa individu belajar dengan mengamati apa yang 
dilakukan orang lain. Melalui belajar observasi, individu secara 
kognitif merepresentasikan tingkah laku orang lain dan kemudian 
mengambil tingkah laku tersebut. Tingkah laku manusia dan kognisi 
serta pengaruh lingkungan beroperasi secara interaktif. Tingkah 
laku dapat emmpengaruhi kognisi, demikian pula sebaliknya; 
aktivitas kognitif individu dapat mempengaruhi lingkungan; 
pengaruh lingkungan dapat mengubah proses pikiran individu, dan 
seterusnya. Teori sosialisasi ini memfokuskan pada proses yang 
menjalaskan perkembangan dipengaruhi oleh factor kognisi dan 
sosial. Saling keterkaitan dapat dilihat gambar berikut:  

 
Gambar 6.1. Model sosialisasi Bandura tentang pengaruh timbal 

balik tingkah laku-faktor manusia dan kognisi-lingkungan 
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Keterangan: 
P  : Person-Cognition; Faktor manusia dan Kognitif 
B  : Behavior; Faktor tingkah laku 
E  : Environment; lingkungan 
Panah  : Menggambarkan hubungan antar factor bersifat timbal 
balik 

Dari kajian teori diatas dikaitkan dengan perilaku bullying, 
sebagai contoh dalam penelitian Irmayanti, (2016) meneliti tentang 
pola asuh otoriter, self esteem dan bullying, dimana peneliti 
menempatkan pola asuh otoriter pada aspek lingkungan 
(Environment), harga diri aspek personal (Person-Cognition) 
sedangakan aspek perilaku (Behavior) terdapat pada bullying. 
Petama pola asuh otoriter menempatkan remaja menjadi pelaku 
bullying, karena pola asuh orang tua khususnya pola asuh otoriter 
memiliki peran penting dalam pembentukan perilaku anak, dimana 
orangtua adalah rol model dari anak, ketika orangtua melakukan 
kekerasan terhadp anak, anak akan menganggap perilaku kekerasan 
tersebut hal biasa dilakukan.  

Kedua faktor personal dan kognitif menempatkan harga diri 
sebagai bagian dari faktor prediktor perilaku bullying. Bandura, 
(1978) menyatakan bahwa harga diri bagian dari self efficacy yang 
memiliki kepercayaan pada kemampuan untuk melakukan control 
dan melaksanakan tindakan yang diperlukan terhadap situasi 
tertentu. Sehingga dapat diasumsikan jika seseorang dengan harga 
diri tinggi cenderung memiliki konsep diri yang lebih, mereka 
memahami orang lain dan mampu membentuk serta memelihara 
hubungan yang baik dengan orang lain (Eisenberg, 2002; Laible 
dkk., 2004; Eisenberg & Eggum, 2009; Lee & Song, 2015) .  

Sehingga dari ketiga aspek perilaku (behavior) bullying dapat 
terjadi karena faktor lingkungan, faktor personal dan keterampilan 
yang dimiliki seorang individu. 

 

6.2 Teori Ekologi pada Bullying 
 Teori ekologi perkembangan manusia merupakan studi 
ilmiah yang menyatakan bahwa perilaku individu tidak dapat 
berdiri sendiri, melainkan dampak dari interkasi dengan orang 
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orang lain yang bersangkutan dengan lingkungan diluarknya 
(L’Abate dkk, 2010).  

Adapun lingkungan luar dipengaruhi pribadi individu terdiri 
dalam berbagai lingkaran yang berlapis-lapis. Lingkaran yang 
berlapis tersebut membentuk suatu system yang terdiri dari atas 
mikrosistem, mesosystem, ekosistem, makrosistem dan 
kronosistem (Brofenbrenner, 1979; Santrock, 2003).  

 

 
Gambar 6.2. Teori ekologi perkembangan manusia dalam  

perspektif Urrie Brofenbrenner 
 

Dari kajian teori diatas dikaitkan dengan perilaku bullying, 
dimana teori ekologi untuk mewakili berbagai konteks dari resiko 
dan faktor protektif yang muncul dari perilaku bullying. Ada lima 
konsteks yang peneliti anggap penting untuk memahami perilaku 
bullying. Dalam lima konteks ini merupakan lingkungan dimana 
individu tinggal, dalam hal ini mikrosistem kebanyakan interaksi 
yang berlangsung orang tua, guru dan teman, pada penelitian ini 
terlihat pada interaksi orang tua yakni pola asuh orang tua, jika 
pengaruh orang tua  negatif menempatkan remaja menjadi pelaku 
bullying, karena orangtua adalah rol model bagi anak-anak dan 
dapat menjadi pemicu adanya perilaku tersebut atau jua pada teman 
sebaya, yaitu kelompok sebaya karena remaja mudah terpengaruh 
oleh lingkungan sosial dan remaja memegang keyakinan normatif 
positif tentang perilaku tersebut (yaitu, ketika remaja percaya 
bahwa kelompok sebaya menyetujui perilaku tersebut) (Xiao & 
Wong, 2013).  
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Sebaliknya menurut Irmayanti (2020), ada kontribusi 
pengaruh kelompok sebaya terhadap perilaku bullying, apabila 
pengaruh positif kelompok sebaya cukup tinggi maka dapat 
mengurangi perilaku bullying, akan tetapi apabila remaja 
mendapatkan pengaruh negatif maka dapat menyebabkan perilaku 
bullying meningkat. 

 

6.3 Teori TPB  
TPB adalah teori psikologi sosial secara konseptual 

menghubungkan keyakinan dan perilaku untuk memahami dan 
memprediksi perilaku manusia (Ajzen 2011). Jika dikaitkan dengan 
teori TPB bahwa niat untuk mematuhi memiliki tiga anteseden: (i) 
sikap terhadap perilaku; (ii) norma subyektif atau tekanan sosial 
yang dirasakan; dan (iii) kontrol perilaku yang dirasakan (Fishbein 
& Ajzen 2010).  

 Secara umum, orang akan memiliki sikap yang positif 
berdasarkan norma subyektifnya (Ajzen 1991). Kami telah 
mempertimbangan dalam menerapkan Teori Perilaku Terencana ke 
dalam konteks peran siswa sebagai pelaku bullying, karena faktor 
sosial, seperti pengaruh teman sebaya dan polah asuh orangtua , 
sangat penting (Irmayanti, 2016). TPB menggabungkan faktor sosial 
ini menggunakan konsep norma subyektif. Alasan lainnya adalah 
dengan menjelaskan secara seksama bagaimana ketiga anteseden 
TPB mempengaruhi niat perilaku remaja terhadap bullying.  

Menurut teori perilaku terencana perilaku bullying 
disebabkan oleh niat dalam diri seseorang  melakukan perilaku 
penyerangan. Niat dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu norma 
subyektif, sikap, dan persepsi kontrol perilaku. Teori norma sosial  
menjelaskan dalam perkembangan sosio-emosional remaja sering 
terjebak di dalamnya perilaku bermasalah dalam hubungan 
interpersonal, seperti; kenakalan, prasangka  antara individu dan 
kelompok yang menimbulkan konflik seperti massa  
perkelahian/intimidasi, intimidasi, kekerasan, dan perilaku agresif 
lainnya, atau perundungan, terkait dengan kemampuannya seperti; 
sikap, empati, minat sosial, pengaturan diri emosional, dan 
kompetensi sosial yang lebih rendah (lihat, Lesure-Lester, 2000; Ang 
& Goh, 2010; Wright & Li, 2013; Ueberall, 2016; Romera Eva M et al., 
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2017). sikap adalah prediktor perbuatan yang paling penting, yang 
membutuhkan pencegahan dan strategi intervensi Itu harus 
bertujuan untuk mengurangi persepsi bullying penerimaan di 
kalangan remaja dengan mengubah sikap netral atau positif 
terhadap perilaku antisosial. 

 

6.4 Teori Agresi Frustasi  
Teori agresi frustasi ini mengemukakan bahwa perilaku 

agresif, termasuk bullying, dapat timbul akibat rasa frustasi yang 
tidak terpecahkan dalam diri seseorang. Orang yang merasa tidak 
terpenuhi kebutuhan atau tidak mampu mencapai tujuan yang 
diinginkan mungkin akan menyalurkan rasa frustrasinya dalam 
bentuk perilaku agresif.  

Teori Agresi Frustrasi mengemukakan bahwa perilaku 
agresif, termasuk bullying, bisa muncul akibat rasa frustasi yang 
tidak terpecahkan dalam diri seseorang. Teori ini pertama kali 
diajukan oleh (Dollard et al., 1939)  

Menurut teori ini, ketika seseorang mengalami hambatan 
dalam mencapai tujuannya, maka akan timbul rasa frustasi yang 
mendorongnya untuk merespon dengan perilaku agresif. Dalam 
kasus bullying, pelaku mungkin merasa frustasi karena kurangnya 
perhatian dari keluarga atau teman-teman, kegagalan dalam 
mencapai tujuan akademik atau sosial, atau masalah pribadi lainnya  
(Purwaningtyas et al., 2021). 
 Beberapa ahli telah meneliti hubungan antara teori Agresi 
Frustrasi dan bullying. Berikut adalah beberapa pandangan ahli 
terkait dengan teori Agresi Frustrasi dalam konteks bullying:  
 Miller (1941) mengemukakan bahwa frustasi yang dirasakan 
oleh pelaku bullying, misalnya karena merasa tidak dihargai atau 
diabaikan oleh lingkungannya, dapat memicu perilaku agresif. 
Mereka juga mengatakan bahwa pelaku bullying cenderung memilih 
korban yang dianggap lebih lemah atau mudah diintimidasi.  

Berkowitz (1989) mengatakan bahwa teori Agresi Frustrasi 
dapat menjelaskan mengapa pelaku bullying seringkali 
menunjukkan perilaku agresif terhadap orang lain. Frustasi yang 
dirasakan oleh pelaku bullying dapat memicu kemarahan yang 
kemudian diarahkan ke korban. 
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Anderson and Bushman (2001) meneliti hubungan antara 
frustasi dan agresi pada anak-anak dan remaja. Mereka menemukan 
bahwa frustasi yang dirasakan oleh pelaku bullying dapat memicu 
perilaku agresif, terutama jika pelaku merasa tidak dapat mengatasi 
frustasi tersebut. 

Meskipun teori Agresi Frustrasi memiliki keterbatasan 
dalam menjelaskan perilaku bullying secara menyeluruh, namun 
pandangan beberapa ahli di atas menunjukkan bahwa frustasi dapat 
menjadi pemicu bagi perilaku agresif, termasuk bullying. Oleh 
karena itu, pengelolaan emosi dan pembelajaran keterampilan sosial 
untuk mengatasi frustasi dapat menjadi strategi pencegahan yang 
efektif untuk mengurangi perilaku bullying. 

6.5 Teori Identitas Sosial 
Teori Identitas Sosial merupakan salah satu teori yang 

banyak digunakan dalam penelitian terkait dengan perilaku 
bullying. Teori ini mengemukakan bahwa individu cenderung 
mencari kekuatan dan kepuasan melalui identitas kelompok, yang 
kemudian dapat memengaruhi perilaku mereka terhadap individu 
yang dianggap berbeda. 

Teori Identitas Sosial merupakan teori yang menjelaskan 
bagaimana identitas kelompok dapat memengaruhi perilaku 
individu terhadap individu lain yang dianggap berbeda. Dalam 
konteks bullying, teori ini dapat menjelaskan mengapa individu 
tertentu cenderung membully individu lain berdasarkan perbedaan 
dalam identitas kelompok. 

Menurut teori Identitas Sosial, individu cenderung mencari 
kekuatan dan kepuasan melalui identitas kelompok. Ketika individu 
merasa tergabung dalam kelompok tertentu, mereka cenderung 
merasa lebih kuat dan lebih dihargai dalam kelompok tersebut. 
Dalam situasi di mana ada individu yang dianggap berbeda atau 
tidak termasuk dalam kelompok, individu yang merasa tergabung 
dalam kelompok dapat memperlihatkan perilaku bullying untuk 
mempertahankan identitas kelompok mereka. 

Selain itu, teori Identitas Sosial juga menjelaskan bahwa 
individu cenderung merendahkan individu lain yang dianggap 
berbeda atau tidak termasuk dalam kelompok mereka. Hal ini dapat 
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terjadi karena individu merasa perlu untuk menunjukkan kekuatan 
dan dominasi kelompok mereka. 

Dalam konteks bullying, individu yang merasa tergabung 
dalam kelompok tertentu dapat membully individu lain yang 
dianggap berbeda atau tidak termasuk dalam kelompok mereka. Hal 
ini dapat terjadi di sekolah, tempat kerja, atau bahkan dalam 
kehidupan sosial. Contohnya, seorang pelajar yang tergabung dalam 
kelompok populer dapat membully pelajar lain yang dianggap 
berbeda atau tidak termasuk dalam kelompok mereka. 

Dalam rangka mencegah perilaku bullying yang terkait 
dengan identitas kelompok, penting bagi individu untuk memahami 
pentingnya penghargaan terhadap perbedaan dan kerjasama antar 
kelompok. Oleh karena itu, pendidikan yang berfokus pada 
pengembangan keterampilan sosial dan kerjasama antar kelompok 
dapat membantu mengurangi perilaku bullying yang terkait dengan 
identitas kelompok. 
 Beberapa pandangan ahli terkait dengan teori Identitas 
Sosial dalam konteks bullying antara lain: 

Tajfel et al., (1979) mengatakan bahwa identitas kelompok 
dapat memengaruhi perilaku seseorang terhadap individu yang 
dianggap berbeda. Jika individu merasa kuat dan mendapat 
dukungan dari kelompoknya, mereka cenderung merendahkan 
individu yang dianggap berbeda atau bahkan melakukan tindakan 
bullying. 

Brown dan Taylor (2008) mengatakan bahwa identitas 
kelompok dapat memengaruhi perilaku bullying terutama pada 
remaja. Remaja cenderung mengidentifikasi diri mereka dengan 
kelompok tertentu dan berusaha untuk mendapatkan dukungan dan 
pengakuan dari kelompok tersebut. Jika ada individu yang dianggap 
berbeda dan tidak termasuk dalam kelompok mereka, mereka 
cenderung membully individu tersebut sebagai cara untuk 
mempertahankan identitas kelompok mereka. 

Pellegrini dan Long (2002) menemukan bahwa dalam situasi 
di mana ada perbedaan antara kelompok, individu cenderung 
mempertahankan kelompoknya dengan cara menunjukkan 
kekuatan dan dominasi. Hal ini dapat mengarah  pada perilaku 
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bullying terhadap individu yang dianggap berbeda atau tidak 
termasuk dalam kelompok mereka. 

Dari pandangan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
identitas kelompok dapat memengaruhi perilaku bullying 
seseorang. Jika individu merasa kuat dan mendapat dukungan dari 
kelompoknya, mereka cenderung memperlihatkan perilaku bullying 
terhadap individu yang dianggap berbeda atau tidak termasuk 
dalam kelompok mereka. Oleh karena itu, pengembangan 
keterampilan sosial dan kerjasama antar kelompok dapat menjadi 
strategi pencegahan yang efektif untuk mengurangi perilaku 
bullying yang disebabkan oleh identitas kelompok. 

 

6.6 Teori Stres dan Coping 
Teori stres dan coping adalah teori yang menjelaskan 

tentang bagaimana individu menangani stres atau tekanan dalam 
kehidupan mereka. Dalam konteks bullying, teori ini dapat 
menjelaskan mengapa individu tertentu cenderung menjadi pelaku 
atau korban bullying. 

Menurut teori stres dan coping, stres terjadi ketika ada 
tekanan atau tuntutan yang melebihi kemampuan individu untuk 
mengatasinya. Dalam kasus bullying, stres dapat terjadi pada korban 
bullying ketika mereka mengalami perlakuan yang tidak 
menyenangkan secara terus-menerus. Di sisi lain, pelaku bullying 
dapat merasakan stres karena adanya tekanan untuk 
mempertahankan status atau dominasi dalam kelompok. 

Untuk mengatasi stres, individu cenderung menggunakan 
berbagai strategi coping. Strategi coping ini dapat berupa strategi 
yang positif atau negatif. Strategi positif meliputi dukungan sosial, 
relaksasi, dan pemecahan masalah. Sedangkan strategi negatif 
meliputi penyalahgunaan obat, penarikan diri, dan perilaku agresif. 
 Dalam konteks bullying, individu yang cenderung 
menggunakan strategi coping negatif dapat menjadi pelaku bullying. 
Misalnya, individu yang mengalami tekanan dalam kelompok dapat 
menggunakan perilaku agresif sebagai cara untuk mempertahankan 
status mereka dalam kelompok. Di sisi lain, individu yang menjadi 
korban bullying cenderung menggunakan strategi coping yang 
negatif, seperti penarikan diri atau penggunaan obat-obatan. 



 Teori Perilaku Bullying     |  

 

 
33 

 Para ahli umumnya setuju bahwa teori stres dan coping 
dapat menjelaskan bagaimana individu menangani stres dalam 
konteks bullying. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu 
yang mengalami stres dalam kehidupan, termasuk stres yang terkait 
dengan bullying, lebih rentan untuk mengalami gangguan kesehatan 
mental dan fisik. 

Dalam konteks bullying, individu yang menjadi korban 
bullying dapat mengalami stres yang kronis dan berkepanjangan. 
Stres ini dapat memengaruhi kesehatan mental dan fisik korban, 
seperti kecemasan, depresi, dan gangguan tidur. Dalam hal ini, 
individu yang menggunakan strategi coping positif, seperti 
dukungan sosial, pemecahan masalah, dan relaksasi, cenderung 
lebih mampu mengatasi stres yang mereka alami. 

Di sisi lain, pelaku bullying cenderung mengalami stres 
dalam upaya untuk mempertahankan dominasi mereka dalam 
kelompok. Pelaku bullying sering menggunakan strategi coping 
negatif, seperti perilaku agresif atau penyalahgunaan obat, untuk 
mengatasi stres dan tekanan yang mereka alami. Hal ini dapat 
memperburuk perilaku bullying dan membahayakan kesehatan 
mental dan fisik pelaku sendiri. 
 Salah satu studi yang terkenal adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Kumpulainen dan Räsänen (2000) yang 
menunjukkan bahwa anak-anak yang menjadi korban bullying 
cenderung mengalami stres kronis yang dapat memengaruhi 
kesehatan mental mereka. 

Dalam studi ini, peneliti menggunakan teori stres dan coping 
untuk memahami bagaimana anak-anak yang menjadi korban 
bullying menangani stres yang mereka alami. Mereka menemukan 
bahwa anak-anak yang menggunakan strategi coping yang positif, 
seperti dukungan sosial dan pemecahan masalah, cenderung  lebih 
mampu mengatasi stres yang terkait dengan bullying daripada anak-
anak yang menggunakan strategi coping yang negatif, seperti 
penarikan diri atau penggunaan obat-obatan. 

Studi ini menunjukkan bahwa teori stres dan coping dapat 
digunakan untuk memahami bagaimana individu menangani stres 
yang terkait dengan bullying dan bagaimana strategi coping yang 
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positif dapat membantu individu untuk mengatasi stres dan 
mencegah terjadinya perilaku bullying yang merugikan. 
 

6.7 Teori Kepribadian  
 Beberapa ahli dalam bidang psikologi telah melakukan 
penelitian terkait dengan teori kepribadian dalam perilaku bullying. 
Berikut adalah beberapa penjelasan berdasarkan pandangan para 
ahli: 
 Teori lima faktor: Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
individu dengan tingkat neurotisme yang tinggi atau tingkat 
keteraturan yang rendah cenderung lebih rentan terhadap perilaku 
bullying, baik sebagai pelaku maupun korban. Misalnya, penelitian 
oleh Shakoor et al., (2012) menemukan bahwa korban bullying 
memiliki tingkat neurotisme yang lebih tinggi daripada individu 
yang tidak mengalami bullying. Sementara itu, penelitian oleh Smith 
et al (2017) menunjukkan bahwa individu dengan tingkat 
keteraturan yang lebih rendah cenderung lebih rentan terhadap 
perilaku bullying sebagai pelaku. 

Teori Kepribadian Tipe A: Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa individu dengan tipe kepribadian yang kompetitif, agresif, 
dan selalu ingin menang cenderung lebih rentan terhadap perilaku 
bullying. Misalnya, penelitian oleh Chan dan Wong (2015) 
menemukan bahwa anak-anak dengan tipe kepribadian tipe A 
cenderung lebih sering melakukan bullying dibandingkan dengan 
anak-anak yang tidak memiliki tipe kepribadian tersebut. 

Teori Kepribadian Narasistik: Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa individu dengan kepribadian narasistik 
cenderung lebih rentan terhadap perilaku bullying. Misalnya, 
penelitian oleh Baumeister dan Boden (1998) menemukan bahwa 
individu dengan tingkat kepribadian narasistik yang lebih tinggi 
cenderung lebih sering melakukan perilaku bullying dibandingkan 
dengan individu yang memiliki tingkat kepribadian narasistik yang 
lebih rendah. 

Teori Kepribadian Antisosial: Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa individu dengan kepribadian antisosial 
cenderung lebih rentan terhadap perilaku bullying. Misalnya, 
penelitian oleh Olweus (1991) menemukan bahwa anak-anak 
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dengan perilaku bully memiliki kemungkinan lebih besar untuk 
memiliki sifat-sifat kepribadian antisosial, seperti agresif, impulsif, 
dan kurangnya empati. 
 Salah satu studi kasus terkait perilaku bullying pada teori 
kepribadian adalah penelitian yang dilakukan oleh Chan dan Wong 
(2015) yang melibatkan 368 anak di Hong Kong. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara tipe kepribadian 
tipe A dan perilaku bullying pada anak-anak. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dengan tipe 
kepribadian tipe A cenderung lebih sering melakukan perilaku 
bullying dibandingkan dengan anak-anak yang tidak memiliki tipe 
kepribadian tersebut. Selain itu, anak-anak dengan tipe kepribadian 
tipe A juga cenderung memiliki tingkat agresi yang lebih tinggi dan 
kurangnya empati terhadap korban bullying. 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor kepribadian dapat 
memengaruhi terjadinya perilaku bullying pada anak-anak. Anak-
anak dengan tipe kepribadian tipe A yang kompetitif dan selalu ingin 
menang cenderung lebih rentan terhadap perilaku bullying. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan upaya pencegahan dan intervensi yang 
melibatkan pendekatan multidisiplin yang meliputi faktor-faktor 
lingkungan, sosial, dan psikologis untuk mengatasi perilaku bullying 
pada anak-anak. 

Dalam kesimpulannya, teori kepribadian dapat membantu 
dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya 
perilaku bullying. Namun, perlu dicatat bahwa teori kepribadian 
tidak menunjukkan penyebab langsung atau solusi untuk mengatasi 
masalah tersebut. Oleh karena itu, pendekatan multidisiplin yang 
melibatkan faktor-faktor lingkungan, sosial, dan psikologis perlu 
dilakukan untuk mengatasi perilaku bullying. 
 

6.8 Teori Psikologi Evolusioner 
 Teori Psikologi Evolusioner (Evolutionary Psychology) 
adalah teori yang berfokus pada bagaimana sifat manusia dapat 
dipahami melalui proses evolusi biologis. Dalam konteks perilaku 
bullying, teori ini menjelaskan bahwa perilaku bullying dapat 
dianggap sebagai sebuah strategi evolusioner yang berguna bagi 
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individu yang ingin meningkatkan status dan dominasi mereka di 
dalam kelompok sosial. 
 Menurut teori ini, manusia telah berkembang selama ribuan 
tahun dalam kelompok sosial yang saling bersaing untuk sumber 
daya dan status. Dalam kelompok seperti ini, individu yang memiliki 
status yang lebih tinggi memiliki akses yang lebih besar terhadap 
sumber daya yang dibutuhkan untuk bertahan hidup dan 
berkembang biak. Oleh karena itu, individu yang ingin 
meningkatkan status dan dominasi mereka dalam kelompok dapat 
menggunakan perilaku bullying untuk mengalahkan pesaing dan 
mendapatkan keuntungan sosial. 

Teori Psikologi Evolusioner juga menjelaskan bahwa 
individu cenderung menghasilkan perilaku bullying ketika mereka 
merasa bahwa keuntungan sosial atau sumber daya yang mereka 
inginkan terancam oleh pesaing. Dalam hal ini, perilaku bullying 
dapat dianggap sebagai bentuk agresi yang berguna untuk 
melindungi sumber daya atau keuntungan sosial yang dimiliki oleh 
individu. 

Namun, teori ini tidak menyatakan bahwa perilaku bullying 
selalu merupakan strategi evolusioner yang efektif atau bahkan baik 
untuk kelangsungan hidup manusia sebagai spesies. Sebaliknya, 
teori ini hanya menjelaskan bahwa perilaku bullying dapat dianggap 
sebagai strategi evolusioner yang muncul dalam konteks sosial 
tertentu dan tergantung pada keadaan lingkungan dan tekanan 
seleksi alam. 

Dalam konteks pendidikan, pendekatan yang berbasis pada 
Teori Psikologi Evolusioner dapat membantu untuk 
mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 
penyebab dan motivasi perilaku bullying. Pendekatan ini dapat 
membantu dalam pengembangan strategi dan program pencegahan 
bullying yang lebih efektif, serta membantu dalam memberikan 
dukungan dan perawatan bagi individu yang terkena dampak dari 
perilaku bullying. 
 Teori Psikologi Evolusioner dalam konteks perilaku bullying 
telah dikaji oleh beberapa ahli. Berikut ini adalah pandangan 
beberapa ahli tentang teori ini: 
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Anderson dan Bushman (2002) menyatakan bahwa perilaku 
bullying dapat dipahami melalui teori psikologi evolusioner. 
Menurut mereka, sifat manusia yang bersifat kompetitif dan agresif 
berkembang melalui proses evolusi dan menjadi bagian dari strategi 
evolusioner yang berguna bagi individu untuk mengalahkan pesaing 
dan meningkatkan status dan dominasi mereka dalam kelompok 
sosial. 

McDonald et al (2012) juga mengaitkan perilaku bullying 
dengan teori psikologi evolusioner. Menurut mereka, perilaku 
bullying dapat dianggap sebagai bentuk agresi intrasexual yang 
bertujuan untuk menunjukkan superioritas dan mendapatkan 
keuntungan sosial di dalam kelompok. Mereka juga menyatakan 
bahwa individu yang menggunakan perilaku bullying dapat 
dianggap sebagai predator sosial yang menggunakan strategi 
manipulatif dan agresif untuk mencapai tujuan mereka. 

Keltner (2012) menjelaskan bahwa perilaku bullying dapat 
dipahami melalui prinsip kekuasaan dan hierarki sosial yang 
berkembang dalam kelompok manusia. Menurutnya, individu yang 
memiliki kekuasaan dalam kelompok cenderung menggunakan 
perilaku bullying untuk mempertahankan dan memperkuat posisi 
mereka dalam hierarki sosial. Keltner juga menyatakan bahwa 
perilaku bullying dapat dianggap sebagai bentuk agresi yang tidak 
sehat dan merusak kesehatan mental individu yang menjadi korban. 

Meskipun teori psikologi evolusioner dapat membantu 
dalam memahami motivasi dan faktor-faktor yang mendasari 
perilaku bullying, tetapi teori ini tidak menyediakan solusi yang 
lengkap untuk mengatasi masalah tersebut. Oleh karena itu, para 
ahli juga menekankan pentingnya pendekatan yang berbasis pada 
faktor lingkungan, sosial, dan psikologis yang dapat mempengaruhi 
terjadinya perilaku bullying. 
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BAB 7 
HARGA DIRI DALAM PRESPEKTIF 
BULLYING 
 

 

7.1 Pengertian Harga Diri 
 Menurut Irmayanti (2016) harga diri merupakan evaluasi 
individu terhadap dirinya sendiri secara positif atau negatif. Evaluasi 
ini memperlihatkan bagaimana individu menilai dirinya sendiri dan 
diakui atau tidaknya kemampuan dan keberhasilan yang 
diperolehnya. Penilaian tersebut terlihat dari penghargaan mereka 
terhadap keberadaan dan keberartian dirinya. Individu yang 
memiliki harga diri positif akan menerima dan menghargai dirinya 
sendiri apa adanya. 

Tidak jauh berbeda, Roman (dalam Coetzee et al., 2006) 
menjabarkan harga diri sebagai kepercayaan dalam diri seseorang, 
mengetahui apa yang terbaik bagi diri dan bagaimana 
melakukannya. Sari dkk., (2021) juga menyatakan harga diri adalah 
penilaian-penilaian seseorang tentang dirinya sendiri, bagaimana 
seseorang menganggap dirinya sendiri dari berbagai titik pandang 
yang berbeda-beda, apakah individu tersebut sebagai orang yang 
berharga dan sebaiknya.  
 Sedikit berbeda, menurut Alawiyah (2018) harga diri 
merupakan suatu kebutuhan manusia yang memerlukan 
pemenuhan atau pemuasan untuk dilanjutkan ke tingkat kebutuhan 
yang lebih tinggi. Kebutuhan terhadap harga diri oleh Maslow dibagi 
menjadi dua jenis yaitu penghargaan diri dan penghargaan dar i 
orang lain. Maslow (dalam Alawiyah, 2018) juga mengemukakan 
bahwa sekali seseorang merasa dicintai dan memiliki rasa memiliki 
(sense of belonging), maka mereka akan mengembangkan 
kebutuhan untuk penghargaan (need for  esteem).  

Dariuszky (2004) mengemukakan harga diri sebagai 
penilaian seseorang bahwa dirinya mampu menghadapi tantangan 
hidup dan mendapatkan kebahagiaan. Atwater (dalam Dariuszky 
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2004) mengemukakan, sebenarnya harga diri adalah cara seseorang 
merasakan dirinya sendiri dimana seseorang akan menilai dan 
menghargai dirinya sendiri. Bagaimana seseorang menilai tentang 
dirinya akan mempengaruhi perilaku dalam kehidupannya sehari-
hari. Seseorang yang memiliki harga diri yang tinggi, lebih 
menghargai dirinya atau melihat dirinya sebagai sesuatu yang 
bernilai dan dapat mengenali kesalahan-kesalahannya, tetapi tetap 
menghargai nilai-nilai yang ada pada dirinya (Rosenberg, dalam 
Gnambs et al, 2018).   
 Menurut James (dalam Baron dan Byrne, 2004) harga diri 
adalah evaluasi yang dibuat oleh individu. Sikap seseorang terhadap 
dirinya sendiri dalam rentang dimensi positif dan negatif . Harga diri 
sebagai evaluasi yang dibuat oleh individu mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan dirinya, yang mengekspresikan suatu sikap setuju 
atau tidak setuju dan menunjukkan tingkat dimana individu itu 
meyakinkan diri sendiri bahwa dia mampu, penting, berhasil, dan 
berharga. Dengan kata lain harga diri merupakan suatu penilaian 
pribadi terhadap perasaan berharga yang diekspresikan di dalam 
sikap-sikap yang dipegang oleh individu tersebut Coopersmith 
(dalam Dariyo dan Ling, 2002). Menurut Tambunan (2001) harga 
diri mengandung arti suatu penilaian individu terhadap diri 
diungkapkan dalam sikap-sikap yang dapat bersikap negatif dan 
positif.  
 Berbeda dengan pendapat Santrock, James dan tambunan, 
Klass dan Hodge (dalam Irmayanti, 2016) mengemukakan bahwa 
harga diri adalah evaluasi yang dibuat dan dipertahankan oleh 
individu, yang diperoleh dari hasil interaksi individu dengan 
lingkungan, serta penerimaan, penghargaan dan perlakukan orang 
lain terhadap individu tersebut. Harga diri dapat juga diartikan 
sebagai dimensi evaluatif yang menyeluruh dari dirinya .  
 Sedangkan menurut Branden (2001) harga diri adalah apa 
yang individu pikirkan dan rasakan tentang dirinya, bukan apa yang 
dipikirkan dan dirasakan oleh orang lain tentang siapa dirinya 
sebenarnya. Menurut Guindon (2007) harga diri adalah sikap, 
komponen evaluasi diri; penilaian afektif yang ditempatkan pada 
konsep diri terdiri dari rasa berharga dan penerimaan yang 
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dikembangkan dan dipertahankan sebagai konsekuensi dari 
kesadaran kompetensi dan umpan balik dari dunia luar.  
 Menurut Coopersmith (dalam Irmayanti, 2016) menyatakan 
bahwa harga diri adalah penilaian yang dibuat seseorang, dan 
biasanya tetap, tentang dirinya, hal itu menyatakan sikap 
menyetujui atau tidak menyetujui, dan menunjukkan sejauhmana 
orang menggap dirinya mampu, berarti, sukses dan berharga.  
 Menurut Branden (2021) harga diri adalah pengalaman 
bahwa kita cocok dengan kehidupan ini dan dengan prasyarat dari 
kehidupan.Lebih spesifik lagi, harga diri adalah:  
1) Keyakinan dalam kemampuan untuk bertindak an 

menghadapi tantangan hidup ini.  
2) Keyakinan dalam hak kita untuk bahagia, perasaan berharga, 

layak, memungkinkan untuk menegaskan kebutuhan-
kebutuhan dan keinginan-keinginan kita serta menikmati 
buah dari hasil kerja keras kita.  

 Harga diri adalah suatu hasil penilaian individu terhadap 
dirinya yang diungkapkan dalam sikap-sikap yang dapat bersifat 
positif dan negatif. Harga diri berkaitan dengan bagaimana 
seseorang menilai tentang dirinya akan mempengaruhi perilaku 
dalam kehidupan sehari-hari. Banyak Sekali teori yang membahas 
tentang harga diri, Adiyanti et al., (2020) mengajukan dua 
komponen dalam harga diri, yaitu kompetensi diri dan 
keberhargaan diri. Kompetensi diri (Self competence) adalah 
perasaan seseorang memupuk harga diri, bahwa dirinya kompeten 
untuk menjalani hidup.  
 Berdasarkan beberapa definisi para tokoh diatas, maka 
disimpulkan bahwa harga diri adalah suatu penilaian subyektif yang 
dibuat individu sebagai hasil evaluasi mengenai dirinya yang 
tercermin dalam sikap positif atau negatif, dengan mengekspresikan 
suatu sikap setuju atau tidak setuju yang berasal dari berbagai 
sumber, baik internal maupun eksternal diri. 
 

7.2 Aspek-Aspek Harga Diri 
Coopersmith (1967) menyebutkan terdapat empat aspek 

dalam harga diri individu. Aspek-aspek tersebut antara lain power, 
significance, virtue, dan competence. 
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1) Kekuatan (power) 
Kekuatan atau power menunjuk pada adanya kemampuan 

seseorang untuk dapat mengatur dan mengontrol tingkah laku 
dan mendapat pengakuan atas tingkah laku tersebut dari orang 
lain. Kekuatan dinyatakan dengan pengakuan dan penghormatan 
yang diterima seorang individu dari orang lain dan adanya 
kualitas atas pendapat yang diutarakan oleh seorang individu 
yang nantinya diakui oleh orang lain. 

 
2) Keberartian 

Keberartian atau significance menunjuk pada kepedulian, 
perhatian, afeksi, dan ekspresi cinta yang diterima oleh seseorang 
dari orang lain yang menunjukkan adanya penerimaan dan 
popularitas individu dari lingkungan sosial. Penerimaan dari 
lingkungan ditandai dengan adanya kehangatan, respon yang 
baik dari lingkungan dan adanya ketertarikan lingkungan 
terhadap individu dan lingkungan menyukai individu sesuai 
dengan keadaan diri yang sebenarnya. 

 
3) Kebajikan  

Kebajikan atau virtue menunjuk pada adanya suatu 
ketaatan untuk mengikuti standar moral dan etika serta agama 
dimana individu akan menjauhi tingkah laku yang harus 
dihindari dan melakukan tingkah laku yang diijinkan oleh moral, 
etika, dan agama. Seseorang yang taat terhadap nilai moral, etika 
dan agama dianggap memiliki sikap yang positif dan akhirnya 
membuat penilaian positif terhadap diri yang artinya seseorang 
telah mengembangkan harga diri yang positif pada diri sendiri. 

 
4) Kemampuan 

Kemampuan atau competence menunjuk pada adanya 
performansi yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan mencapai 
prestasi (need of achievement) dimana level dan tugas-tugas 
tersebut tergantung pada variasi usia seseorang. Harga diri pada 
masa remaja meningkat menjadi lebih tinggi bila remaja tahu 
tugas-tugas apa yang penting untuk mencapai tujuannya, dan 
karena mereka telah melakukan tugas-tugasnya tersebut atau 
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tugas lain yang serupa. Para peneliti juga menemukan bahwa 
harga diri remaja dapat meningkat saat remaja menghadapi 
masalah dan mampu menghadapinya (dalam santrock, 2003). 

 
Mengantes (2005), juga mengemukakan bahwa harga diri 

terdiri dari beberapa aspek yaitu: (1) Kekuatan (power) merupakan 
suatu kemampuan untuk bisa mengatur dan mengontrol tingkah 
laku yang mendapatkan pengakuan dan rasa hormat yang diterima 
individu dari orang lain, (2) Signifikansi yaitu adanya kepedulian, 
perhatian, dan afeksi yang diterima individu dari orang lain yang 
menunjukkan penerimaan dan popularitas individu dan lingkungan 
sosialnya, (3) Kebajikan menunjukkan adanya suatu ketaatan untuk 
mematuhi dan tidak melanggar standart moral, etika, dan agama, 
dan (4) Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk sukses 
mematuhi tuntutan prestasi yang ditandai dengan keberhasilan 
individu delam mengerjakan bermacam tugas dengan baik.  

Selanjutnya  dalam penelitian ini menggunakan aspek-aspek 
harga diri yang dikemukakan oleh Coopersmith (1967) yang terdiri 
dari kekuatan, keberartian, kebajikan, dan kemampuan. 
7.3 Faktor-Faktor Harga Diri 
 Coopersmith (1967) menyebutkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi harga diri individu secara umum adalah latar 
belakang sosial, karakteristik pengasuhan, karakteristik subyek, 
riwayat awal dan pengalaman, serta hubungan orang tua-anak.  
 
1) Latar belakang sosial Faktor latar belakang sosial meliputi:  

 
a. Kelas sosial. Hal ini berkaitan dengan kemampuan orang tua 

memenuhi kebutuhan anak. Penelitian yang dilakukan oleh 
Coopersmith (1967) menemukan bahwa 39% anak yang 
mengalami harga diri rendah berasal dari kelas sosial bawah, 
sedangkan 55% anak dengan self  esteem tinggi berasal dari 
kelas sosial atas.  

b. Agama. Anak yang berasal dari agama mayoritas akan 
mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap anak yang 
berasal dari agama minoritas. Seseorang dengan agama 
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mayoritas akan memberi perasaan bangga dan perasaan yang 
lebih berharga daripada anak dari agama minoritas.  

c. Riwayat pekerjaan orang tua. Orang tua yang memiliki 
pekerjaan tetap dan berprestasi dalam pekerjaannya akan 
memberikan anak perasaan bangga dan aman.  Keadaan 
seperti ini membuat anak menilai dirinya secara positif.  
Sebaliknya, orang tua yang pekerjaannya tidak menentu atau 
pernah bermasalah akan berdampak pada diri anak dalam hal  
penilaian dirinya dimana anak merasa malu dan tidak 
memiliki harga diri. 

 
2) Karakteristik pengasuhan: Menurut Coopersmith (1967) 

Faktor karakteristik pengasuhan meliputi:  
 

a. Harga diri dan stabilitas ibu. Hubungan emosional anak dan 
ibu biasanya dekat sehingga apa yang dirasakan ibu akan 
terlihat dan dirasakan juga oleh anak dan akhirnya 
mempengaruhi kepribadian anak termasuk harga dirinya. 
Stabilitas ibu juga akan tercermin pada diri anak. Ibu yang 
memiliki emosi yang stabil biasanya tenang sehingga tidak 
membingungkan anak.  

b. Nilai-nilai pengasuhan. Dalam proses sosialisasi anak kadang 
memiliki sikap atau  pendirian yang bertentangan dengan 
ketentuan sosial, maka dari itu orang tua dituntut untuk 
meluruskan kembali sikap dan perilaku anak yang kurang 
tepat. Bila orang tua gagal menangani perilaku anak maka 
orang tua dianggap telah gagal dalam mengembangkan harga 
diri yang tinggi pada anak.  

c. Riwayat perkawinan. Orang tua yang gagal dalam pekawinan 
sering sulit untuk  berdamai. Remaja yang berasal dari 
keluarga yang kacau lebih sulit dalam menjalani hubungan 
sosial daripada remaja dari keluarga utuh. Keadaan orang tua 
yang seperti itu menyebabkan anak sulit menerima kenyataan 
yang nantinya berpengaruh pada harga diri. Anak merasa 
bingung, malu, dan takut terhadap masa depan dan 
kehidupannya karena telah kehilangan rasa percaya.  
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d. Perilaku peran pengasuhan. Anak yang memiliki harga diri 
tinggi biasanya berasal dari ayah dan ibu yang berperan 
seimbang dalam mengasuh anak. Perbedaan peran ayah dan 
ibu dapat membuat anak bingung tentang mana yang harus 
dijadikan panutan. Keadaan tersebut mempengaruhi 
kepribadian anak dan membuat terbentuknya harga diri yang 
rendah.  

e. Peran pengasuhan ayah. Anak yang memiliki harga diri tinggi 
juga berasal dari ayah yang memiliki hubungan dekat dan 
hangat dengan anak. Hal ini disebabkan oleh perasaan anak 
yang merasa dihargai dan dilindungi dengan kehangatan 
sehingga menumbuhkan harga diri yang positif.  

f.   Interaksi ayah dan ibu. Pola interaksi ayah dan ibu yang kasar 
dan keras dihadapan anak-anak akan membuat anak merasa 
tidak nyaman, tegang, dan takut serta tidak memiliki rasa 
percaya diri.  
 

3) Karakteristik subyek. Faktor karakteristik subyek 
meliputi:  
 

a. Atribut fisik. Permasalahan yang sering dialami remaja adalah 
atribut fisik. Remaja yang memandang atribut fisiknya secara 
negatif akan menjadi tidak percaya diri, cenderung menjadi 
pendiam dan malas bergaul. Harter (dalam Santrock, 2003) 
mengemukakan bahwa penampilan fisik secara konsisten 
berkorelasi paling kuat dengan harga diri remaja secara 
umum, baru kemudian diikuti oleh penerimaan sosial teman 
sebaya.  

b. Kemampuan umum. Intelegensi atau kemampuan umum 
dapat mempengaruhi harga diri seseorang. Bila remaja 
memiliki intelegensi yang tinggi maka ia memiliki gambaran 
yang pasti tentang dirinya sebagai orang yang mampu 
menghadapi tantangan baru, memiliki rasa percaya diri, harga 
diri yang tinggi dan tidak mudah putus asa bila menghadapi 
kegagalan.  

c. Pernyataan sikap. Seseorang yang menilai dan menyatakan 
dirinya sebagai orang yang tidak mampu melakukan tugas 
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yang dibebankan kepadanya, maka ia akan mengembangkan 
perasaan inferior, tidak berharga dan merasa sedih, depresi, 
malas, dan murung. Keadaan seperti ini berpengaruh pada 
terbentuknya harga diri negatif.  

d. Masalah dan penyakit. Orang dengan harga diri rendah 
cenderung sering melaporkan diri mengalami gelaja seperti 
penyakit menular, penyakit menurun, nafsu makan turun, dan 
gelisah daripada orang dengan harga diri tinggi. Hal ini 
disebabkan oleh individu yang terus menerus merasa sakit 
dan tidak berdaya sehingga mempengaruhi harga diri dalam 
diri.  

e. Nilai-nilai diri. Setiap orang ingin memiliki penilaian positif 
terhadap dirinya akan tetapi dalam kehidupan social tidak 
banyak yang memiliki penilaian positif tersebut. Hal ini 
disebabkan oleh adanya perbedaan individu. Individu yang 
memandang dirinya selalu lebih atau sama dengan orang lain 
cenderung memiliki harga diri yang lebih positif dalam diri.  

f. Aspirasi. Hal yang berhubungan dengan aspirasi adalah 
keberhasilan. Orang yang mencapai keberhasilan sesuai 
dengan aspirasinya akan merasa bangga dan menilai dirinya 
sebagai orang yang memiliki kemampuan, berharga, dan 
berguna baik bagi dirinya maupun bagi orang lain. Individu 
seperti ini cenderung memiliki harga diri yang lebih positif 
daripada individu yang tidak berhasil.  
 

4) Riwayat awal dan pengalaman; Menurut Coopersmith 
(1967), faktor riwayat awal dan pengalaman meliputi:  
 
a. Ukuran dan posisi dalam keluarga. Anak yang dilahirkan 

dalam jumlah keluarga kecil akan mendapatkan perhatian 
yang lebih besar dari orang tua. Kondisi seperti ini 
diasumsikan memberi pengaruh pada harga diri yang 
tinggi. Posisi dalam keluarga juga mempengaruhi 
pengalaman sosiala anak. Anak yang cenderung memiliki 
harga diri tinggi adalah anak yang lahir pertama dan anak 
tunggal. Hal ini berkaitan dengan perhatian yang diberikan 
oleh orang tua pada anak. 
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b. Cara memberi makan. Pemberian jadwal makan yang 
fleksibel dan bebas membuat anak merasa aman bahwa 
kebutuhan mereka dapat dipenuhi oleh lingkungan.  

c. Masalah dan trauma pada masa kanak-kanak. Pengalaman 
pahit dan menyakitkan yang pernah dialami anak sejak 
masa anak-anak dapat mempengaruhi perkembangan 
kepribadian termasuk harga diri anak. Pengalaman pahit 
membuat anak merasa tidak berharga, tidak aman dalam 
hidupnya, dan tidak percaya diri. Hal ini menyebabkan 
harga diri menjadi rendah.  

Hubungan sosial awal. Keluarga merupakan unit sosial 
pertama dan utama bagi anak. Dari keluarga anak akan 
memperoleh konsep diri, peranan sesuai jenis kelamin, 
keterampilan intelektual maupun keterampilan sosial. Jadi, 
hubungan sosial awal yang baik bersama keluarga akan 
memberi rasa aman dan berharga pada anak yang nantinya 
mempengaruhi tingkat harga diri yang tinggi. 

 
5) Karakteristik Remaja Terhadap Harga Diri 

Coopersmith (1967) menyebutkan karakteristik individu 
dengan harga diri tinggi, sedang, dan rendah adalah sebagai berikut:  
1) Harga diri tinggi menunjukkan ciri seperti lebih mandiri, 

percaya diri, kreatif, yakin atas gagasan dan pendapat, 
mempunyai kepribadian yang stabil, tingkat kecemasan yang 
rendah, dan lebih berorientasi pada keberhasilan.  

2) Harga diri sedang menunjukkan gejala atau ciri yang 
mempunyai penilaian tentang kemampuan, harapan-harapan 
dan kebermaknaan dirinya bersifat positif, sekalipun lebih 
moderat. Mereka memandang dirinya lebih baik daripada 
kebanyakan orang tetapi tidak sebaik individu dengan harga 
diri tinggi.  

3) Individu yang memiliki harga diri rendah ditunjukkan oleh 
gejala seperti pribadi yang tidak mampu menghargai diri 
sendiri, memiliki rasa malu, merasa tersisih, sensitive 
terhadap kritik, kurang percaya pada diri, kurang berhasil 
dalam hubungan antar pribadi dan lebih mudah frustasi.  
Menurut Clemes and Bean karakter harga diri yang tinggi dan 
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harga diri rendah adalah sebagai berikut:  
1) Karakteristik remaja dengan harga diri tinggi: bertindak 

mandiri, menerima tanggung jawab, merasa bangga atas 
prestasinya, mendekati tantangan dengan penuh antusias, 
menunjukkan sederet perasaan dan emosi yang luas, 
mentolerir frustasi dengan baik, dominan, asertif, serta merasa 
mampu mempengaruhi orang lain.  

2) Karakteristik individu dengan harga diri rendah: meremehkan 
bakatnya sendiri, merasa bahwa orang lain tidak 
menghargainya, merasa tidak berdaya, mudah dipengaruhi 
orang lain, menunjukkan deretan emosi dan perasaan yang 
sempit, menghindari situasi yang menimbulkan kecemasan, 
menjadi defensive dan mudah frustasi, menyalahkan orang 
lain karena kelemahannya, memandang diri negatif, dan 
menarik diri dari pergaulan sosial.  

 Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik remaja dengan harga diri tinggi antara lain: mandiri, 
percaya diri, kreatif, mempunyai kepribadian yang stabil, tingkat 
kecemasan yang rendah, lebih berorientasi pada keberhasilan, 
menerima tanggung jawab, mendekati tantangan dengan penuh 
antusias, menunjukkan perasaan dan emosi yang luas, dominan, 
asertif, serta mampu mempengaruhi orang lain.  Individu dengan 
harga diri sedang memiliki karakteristik seperti mempunyai 
penilaian tentang kemampuan, harapan-harapan dan 
kebermaknaan dirinya bersifat positif, sekalipun lebih moderat dan 
memandang diri lebih baik daripada kebanyakan orang tetapi tidak 
sebaik individu dengan harga diri tinggi.  

Karakteristik remaja dengan harga diri rendah yaitu tidak 
mampu menghargai diri sendiri, memiliki rasa malu, merasa tersisih, 
sensitif terhadap kritik, kurang percaya pada dirinya, kurang 
berhasil dalam hubungan antar pribadi dan lebih mudah frustasi, 
merasa tidak berdaya, mudah dipengaruhi orang lain, menunjukkan 
deretan emosi dan perasaan yang sempit, dan memandang diri 
negatif. 
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7.4 Harga Diri dalam Prespektif  Bullying 
Harga diri sendiri adalah evaluasi individu terhadap dirinya 

sendiri secara positif atau negatif. Evaluasi ini memperlihatkan 
bagaimana individu menilai dirinya sendiri dan diakui atau tidaknya 
kemampuan dan keberhasilan yang diperolehnya. Jika mengacu 
pada perilaku bullying menurut Irmayanti (2016) salah satu faktor 
bullying adalah harga diri. Harga diri mengandung arti suatu 
penilaian individu terhadap diri diungkapkan dalam sikap-sikap 
yang dapat bersikap negatif dan positif. Dan hal ini dibenarkan oleh 
Irmayanti dan Grahani (2016) melakukan penelitian di dua SMA, 
dalam penelitian tersebut diketahui bahwa korban merasa hidupnya 
tertekan, takut bertemu pelaku bullying, perasaan harga diri yang 
rendah mengakibatkan kurangnya kepercayaan diri dalam social 
dengan orang lain.  

Dipertegas oleh Irmayanti (2020) bahwa orangtua 
mempunyai pengaruh terhadap anak dan perlakuan orangtua yang 
berbeda-beda akan menghasilkan anak dengan tingkah laku yang 
berbeda-beda pula. Oleh karenanya, anak yang mendapat 
pengasuhan dengan kekerasan dan menekankan anak untuk patuh 
pada standar yang telah ditetapkan dari orangtua (otoriter) akan 
tumbuh menjadi anak mempunyai perilaku-perilaku yang buruk. 
Hal ini dapat dipahami karena, secara umum pola asuh otoriter lebih 
menekankan pada kontrol dan ketaatan anak. Orangtua yang 
menerapkan pola asuh otoriter memiliki jumlah standar yang 
mutlak dan mengharapkan anak untuk mentaati tanpa bertanya 
atau memberi komentar (Boyd & Bee 2006). Mereka selalu 
menekankan anak untuk patuh pada standar yang telah ditetapkan 
dan menghukum dengan keras jika anak menampilkan perilaku 
yang tidak sesuai dengan standar tersebut. Selain itu, mereka juga 
cenderung menjaga jarak dan kurang responsif terhadap hak-hak 
dan kebutuhan anak (Papalia dkk., 2004) 
 Sedangkan harga diri dikatakan dapat mempengaruhi 
perilaku bullying. Seorang anak yang memiliki harga diri negatif atau 
harga diri rendah, anak tersebut akan memandang dirinya sebagai 
orang yang tidak berharga. Rasa tidak berharga tersebut dapat 
tercermin pada rasa tidak berguna dan tidak memiliki kemampuan 
baik dari segi akademik, interaksi sosial, keluarga dan keadaan 
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fisiknya. Harga diri rendah dapat membuat seorang anak merasa 
tidak mampu menjalin hubungan dengan temanya sehingga dirinya 
menjadi mudah tersinggung dan marah. Akibatnya anak tersebut 
akan melakukan perbuatan yang menyakiti temanya. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakuakn oleh Irmayanti (2016) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara harga 
diri dengan perilaku bullying dimana semakin tinggi harga diri maka 
semakin rendah perilaku perilaku bullying yang akan dilakukan ana  
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BAB 8 
POLA ASUH OTORITER DALAM 
PRESPEKTIF BULLYING 
 

 
8.1 Pengertian Pola Asuh Otoriter 
 Pola Asuh Orangtua Setiap anak dilahirkan dari sebuah 
keluarga. Keluarga adalah agensosialisasi utama bagi seorang anak 
yang memiliki pengaruh paling signifikan dalam kehidupan seorang 
anak (Ahmed & Braithwaite, 2004). Dalam keluarga yang terdiri dari 
ayah, ibu, dan anak biasanya terjadi interaksi dimana dalam proses 
interaksi dengan anaknya, ayah dan ibu menerapkan pola 
pengasuhan tertentu. 

Terdapat berbagai definisi pola asuh orangtua yang 
diungkapkan oleh beberapa ahli. Brooks (2008) mengartikan pola 
asuh sebagai suatu serangkaian aksi dan interaksi yang dilakukan 
oleh orangtua dalammembantu perkembangan anak baik aspek 
fisik, psikologis, dan sosial. Terdapat tiga tujuan pola asuh yang 
disebutkan oleh Brooks, (a) pertama, orangtua menjamin kesehatan 
fisik dan kehidupan anak; (b) kedua, mempersiapkan anak agar 
menjadi orang dewasa yang dapat memenuhi kebutuhan 
finansialnya sendiri; dan (c) ketiga, mendukung atau mendorong 
perilaku sosial dan personal yang positif. Martin dan Colbert (1997) 
menjelaskan bahwa pola asuh sebagai proses yang biasanya 
melibatkan orang dewasa dalam proses melahirkan, melindungi, 
memelihara, dan mengarahkan anak. 

Boyd dan Bee (2006) Pola asuh otoriter ini menekankan 
pada kontrol dan ketaatan anak. Orangtua yang menerapkan pola 
asuh otoriter memiliki jumlah standar yang mutlak dan 
mengharapkan anak untuk menaati tanpa bertanya atau memberi 
komentar. Mereka selalu menekankan anak untuk patuh pada 
standar yang telah ditetapkan dan menghukum dengan keras jika 
anak menampilkan perilaku yang tidak sesuai dengan standar 
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tersebut. Selain itu, mereka juga cenderung menjaga jarak dan 
kurang responsif terhadap hak-hak dan kebutuhan anak (Papalia 
dkk, 2004). Anak yang secara terus-menerus mendapatkan 
perlakuan secara otoriter cenderung akan menjadi anak yang 
moody, tidak bahagia, penuh rasa takut, cemas, menarik diri dari 
lingkungan, kurang memiliki komunikasi yang baikdan cepat marah 
(Santrock, 2007). 

Berdasarkan berbagai definisi diatas, disimpulkan bahwa 
pola asuh otoriter adalah pola asuh orangtua yang menekankan 
pada anak untuk patuh pada standar yang telah ditetapkan dan 
menghukum dengan keras jika anak menampilkan perilaku yang 
tidak sesuai dengan standar orangtua. 

 

8.2 Aspek-Aspek Pola Asuh 
Hurlock (1993) mengemukakan aspek-aspek pola asuh, 

yaitu:  
1) Pola asuh otoriter mempunyai aspek-aspek sebagai 

berikut: 
a. Anak harus tunduk dan patuh pada kehendak orang 

tua  
b. Pengontrolan orang tua pada tingkah laku anak sangat 

ketat hampir tidak pernah memberi pujian 
c. Sering memberikan hukuman fisik jika terjadi 

kegagalan memenuhi standar yang telah ditetapkan 
orang tua  

d. Pengendalian tingkah laku melalui kontrol eksternal  
2) Pola asuh demokratis mempunyai aspek-aspek sebagai 

berikut:  
a. Anak diberi kesempatan untuk mandiri dan 

mengembangkan kontrol internal 
b. Anak diakui sebagai pribadi oleh orang tua dan turut 

dilibatkan dalam pengambilan keputusan  
c. Menetapkan peraturan serta mengatur kehidupan 

anak.  
3) Pola asuh permisif mempunyai aspek-aspek sebagai 

berikut:  
a. Kontrol orang tua kurang  
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b. Bersifat longgar atau bebas  
c. Anak kurang dibimbing dalam mengatur dirinya  
d. Hampir tidak menggunakan hukuman 
e. Anak diijinkan membuat keputusan sendiri dan dapat 

berbuat sekehendaknya sendiri. 
 

8.3 Jenis-Jenis Pola Asuh 
 Berdasarkan interaksi antara kedua dimensi diatas (emosi 
dan kontrol) maka terbentuk empat tipe pola asuh orangtua, yaitu 
otoritarian, otoritatif, permisif dan uninvolved.Tiga tipe pola asuh 
pertama yaitu pola asuh otoritatif, otoritarian, dan permisif.  
Kemudian pola asuh yang terakhir, yaitu uninvolved ditambahkan 
oleh Boyd & Bee (2006) 
1) Pola Asuh Permisif Pola asuh permisif adalah pola asuh 

yang responsif tetapi tidak menuntut. Pola asuh ini 
menggunakan pendekatan yang sangat toleran terhadap 
perilaku anak. Orangtua yang menerapakan pola asuh ini 
cenderung untuk membiarkan perilaku anak dan tidak 
menghukum perbuatan anak, walaupun perilaku dan 
perbuatannya tersebut buruk. Selain itu, orangtua pada 
pola asuh ini cenderung menerapkan disiplin yang tidak 
konsisten. Tingkah laku yang biasanya muncul pada anak 
adalah Mereka jarang belajar untuk menghargai orang lain 
dankeuslitan untuk mengontrol tingkah lakunya, serta 
pada masa remaja mereka cenderung menjadi 
agresif,impulsif, dominan dan tidak mau mengalah. 

2) Pola Asuh Otoriter Pola asuh otoriter adalah pola asuh 
yang demanding, namun kurang responsif terhadap hak 
dan keinginan anak. Pola asuh ini menekankan pada 
kontrol dan ketaatan anak. Orangtua yang menerapkan 
pola asuh otoriter memiliki jumlah standar yang mutlak 
dan mengharapkan anak untuk menaati tanpa bertanya 
atau memberi komentar. Mereka selalu menekankan anak 
untuk patuh pada standar yang telah ditetapkan dan 
menghukum dengan keras jika anak menampilkan perilaku 
yang tidak sesuai dengan standar tersebut. Selain itu, 
mereka juga cenderung menjaga jarak dan kurang 
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responsif terhadap hak-hak dan kebutuhan anak. Anak 
yang secara terus-menerus mendapatkan perlakuan secara 
otoriter akan cenderung menjadi anak yang moody, tidak 
bahagia, penuh rasa takut, cemas, menarik diri dari 
lingkungan, kurang memiliki komunikasi yang baikdan 
cepat marah. 

3) Pola Asuh Otoritatif adalah pola asuh yang demanding dan 
responsif, dimana orangtua menggunakan pendekatan 
yang rasional dan demokratis. Orangtuayang menerapkan 
pola asuh otoritatif inimemberikan kehangatan dan kasih 
sayang, menghargai minat, pendapat, keunikan pribadi 
anak dan keputusan anak (Boyd & Bee, 2006). Walaupun 
mereka menghargai kebebasan anak, orangtua otoritatif 
juga tegas dalam menetapkan standar dan menggunakan 
hukuman bila diperlukan. Mereka tetap menjelaskan 
pertimbangan yang mendasari penetapan standar tersebut 
dan mendorong proses saling memberi dan menerima 
secara verbal. Dalam pemberian hukuman, mereka lebih 
memberi perhatian pada masalah dari pada ketakutan 
anak pada hukuman. Anak dengan orangtua otoritatif 
cenderung untuk memiliki kontrol dan percaya diri yang 
baik, bahagia, orientasi pada prestasi, kooperatif dengan 
orang dewasa, memiliki hubungan pertemanan yang baik, 
dan dapat mengatasi stres atau masalah dengan 
baikdiperlukan. 

4) Pola Asuh Uninvolved Pola asuh uninvolved adalah pola 
asuh yang undemanding dan tidak responsif. Ciri orangtua 
yang menerapkan pola asuh ini adalah adanya tindakan 
mengabaikan anak dan kurang melibatkan diri dalam 
pengasuhan anak. Orangtua yang menerapkan pola asuh 
ini tidak melakukan kontrol sama sekali kepada anaknya 
karena mereka menolak anaknya ataupun sudah tidak 
memiliki waktu dan tenaga untuk anaknya karena 
permasalahan hidup mereka. Anak-anak dari pola asuh 
uninvolved cenderung tidak memiliki kompetensi baik 
secara sosial maupun akademik. Mereka juga cenderung 
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terlibat dengan kenakalan remaja dan perilaku antisosial 
pada saat mereka remaja (Boyd & Bee 2006). 
 

8.4 Karakteristik AnakTerhadap Pola Asuh 
 Menurut Boyd & Bee (2006) karakteristik orangtua otoritatif 
yaitu hangat, terlibat, responsif, menunjukkan kesenangan dan 
dukungan terhadap tingkah laku anak; mempertimbangkan harapan 
dan pendapat anak; membuat standar perilaku; komunikasi yang 
terjalin antara orang tua dan anak jelas; tidak begitu saja menerima 
kekerasan anak; mengharapkan tingkah laku anak yang matang, 
mandiri, dan sesuai dengan usianya, dan ikut bergabung dengan 
aktivitas anak. Anak yang Energic-Friendly Periang; memiliki kontrol 
dan kepercayaan diri; memiliki tujuan yang jelas dan berorientasi 
pada prestasi; menunjukkan minat dan rasa ingin tahupada situasi 
yang baru; penuh energi; memelihara hubungan yang baik dengan 
teman; dapat bekerjasama dengan orang dewasa, dan dapat 
mengatasi stres dengan baik. 

Karakteristik orangtua permisif, yaitu cukup hangat, 
mengutamakan ekspresi bebas dari keinginan anak; tidak 
mengkomunikasikan aturan secara jelas; mengabaikan 
ataumenerima tingkah laku yang buruk dari anak; menerapkan 
disiplin yang tidak konsisten; menyerah terhadap pakasaan dan 
rengekan; menyembunyikan ketidaksabaran dan kemarahan; 
sedikit mengharapkan kematangan dari anak dan mebebaskan anak 
dalam bertingkah laku. Anak yang impulsive-aggressive agresif, 
bersifat menguasai dan melawan, tidak dapat mengalah; cepat 
marah namun cepat ceria kembali; kurang dapat mengontrol diri 
dan menunjukkan kepercayaan diri yang rendah; impulsif; 
menunjukkan sedikit orientasi terhadap prestasi; tidak memiliki 
tujuan yang jelas dan memiliki aktivitas dengan sedikit goaldirected. 

Karakteristik orangtua otoriter menunjukkan kehangatan 
atau keterlibatan dalam jumlah yang rendah, tidak mempedulikan 
keinginan atau pendapat anak; menegakkan peraturan-paraturan 
secara kaku dan tidak memberikan alasan yang jelas terhadap 
peraturan tersebut; menunjukkan kemarahan dan ketidaksengajaan 
serta menggunakan hukuman dan kekerasan terhadap tingkah laku 
anak yang buruk; Anak yang conflicted-irritable moody, tidak 
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bahagia, tidak memiliki tujuan yang jelas; merasa ketakutan, gelisah, 
dan gampang terganggu; secara pasif menunjukkan sikap 
bermusuhan dan mudah berbohong; bisa berkembang menjadi anak 
yang agresif tapi bisa juga menjadi anak yang penyendiri; mudah 
terserang stres, anak penakut, pendiam, tertutup, tidak berinisiatif, 
gemar menentang, suka melanggar norma, berkepribadian lemah , 
cemas, dan menarik diri. 

Karakteristik orangtua uninvolved berpusat pada orang tua, 
umumnya tidak responsif, mengabaikan, mengutamakan kepuasaan 
diri sendiri, mencoba untuk meminimalisir tenaga dan waktu dalam 
berinteraksi dengan anak; tidak mampu memonitor aktivitas, 
keberadaan, dan teman bermain anak; memiliki kecenderungan 
depresif dan pencemas; serta mudah terkena masalah pernikahan 
dan perceraian. Anak yang neglected moody; tidak merasa aman; 
agresif; tidak dapat mengalah; tidak mempunyai rasa tanggung 
jawab; memilikiself-esteemyang rendah; tidak matang; larid ari 
keluarga; sering bolos sekolah; kurang dalam ketrampilan sosial dan 
akademis; terlibat kenakalan; dan terlalu cepat dewasa secara 
seksual. 

 

8.5 Pola Asuh Otoriter Dalam Prespektif Bullying 
Perilaku bullying apabila dilakukan secara sadar dan 

sengaja, berulang kali dalam waktu yang relative lama, terdapat 
ketidak seimbangan kekuatan, sistematis dan terorganisir, 
bertujuan untuk menyakiti orang lain dalam hal ini korban, dan 
dapat terjadi dalam beberapa bentuk, yaitu dalam bentuk verbal, 
fisik dan mental. Oleh sebab itu, perilaku bullying merupakan 
perilaku agresif yang serius.  

Perilaku agresif dapat terjadi karena berbagai faktor yang 
diterima, dipersepsi, dan dimaknai oleh seseorang berdasarkan 
sikap dan ketrampilan masing-masing, kemudian individu 
tersebut akan menghubungkannya dengan keadaan sosial di 
sekitar individu lalu mengekspresikannya dalam bentuk tingkah 
laku agresif. Faktor-faktor situasional yang dapat memicu 
terbentuknya perilaku agresi antara lain pola asuh orang tua dan 
harga diri individu.  
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Pola asuh orangtua khususnya otoriter yang cenderung 
menekankan pada anak untuk patuh pada standar yang telah 
ditetapkan dan menghukum dengan keras jika anak 
menampilkan perilaku yang tidak sesuai dengan standar 
orangtua dapat memunculkan karakter individu tertentu yang 
mampu mengarah pada keinginan mengintimidasi orang lain. 
Pola asuh otoriter menekankan pada control, ketaatan anak 
sehingga orang tua cenderung menjaga jarak dan kurang 
responsif terhadap hak-hak dan kebutuhan anak.Anak yang 
secara terus-menerus mendapatkan perlakuan secara otoriter 
akan cenderung menjadi anak yang moody, tidak bahagia, penuh 
rasa takut, cemas, menarik diri dari lingkungan, kurang memiliki 
komunikasi yang baik dan cepat marah.  

Olweus (2003) menjelaskan bahwa lingkungan keluarga, 
terutama faktor orang tua merupakan faktor yang memiliki 
pengaruh cukup kuat terhadap perkembangan perilaku bullying. 
Hal tersebut senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ahmed dan Braithwaite (2004) yang menyatakan bahwa 
keluarga merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam 
menentukan keterlibatan seseorang pada perilaku bullying. 
Artinya, keluarga merupakan tempat sosialisasi utama bagi 
anak, sehingga keluarga juga berperan penting dalam 
pembentukan perilaku anak.  

Dipertegas oleh Irmayanti (2016) bahwa orangtua 
mempunyai pengaruh terhadap anak dan perlakuan orangtua 
yang berbeda-beda akan menghasilkan anak dengan tingkah 
laku yang berbeda-beda pula. Oleh karenanya, anak yang 
mendapat pengasuhan dengan kekerasan dan menekankan anak 
untuk patuh pada standar yang telah ditetapkan dari orangtua 
(otoriter) akan tumbuh menjadi anak mempunyai perilaku-
perilaku yang buruk.  

Hal ini dapat dipahami karena, secara umum pola asuh 
otoriter lebih menekankan pada kontrol dan ketaatan anak. 
Orangtua yang menerapkan pola asuh otoriter memiliki jumlah 
standar yang mutlak dan mengharapkan anak untuk mentaati 
tanpa bertanya atau memberi komentar. Mereka selalu menekan 
anak untuk patuh pada standar yang telah ditetapkan dan 
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menghukum dengan keras jika anak menampilkan perilaku yang 
tidak sesuai dengan standar tersebut. Selain itu, mereka juga 
cenderung menjaga jarak dan kurang responsif terhadap hak-
hak dan kebutuhan anak. Sehingga dengan adanya perilaku yang 
dilakukan oleh orang tua yang seperti itu anak akan berperilaku 
bullying didepan teman-teman di sekolahnya. 
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BAB 9 
INTERVENSI PSIKOLOGI TERHADAP 
BULLYING 

9.1 Pengantar 
Kasus bullying di sekolah merupakan suatu hal yang sangat 

serius dan memerlukan tindakan yang cepat dan tepat dari semua 
pihak terkait. Bullying adalah perilaku yang merugikan dan 
menyakiti orang lain secara terus-menerus, yang dapat 
menyebabkan masalah kesehatan mental dan fisik pada korban. 
Bullying juga dapat mempengaruhi lingkungan sekolah secara 
keseluruhan. 

Sebagai orang tua atau guru, penting untuk mengetahui 
tanda-tanda bullying, seperti perubahan perilaku, kecemasan, dan 
ketakutan pada anak atau siswa. Jika Anda menemukan kasus 
bullying, segera ambil tindakan untuk membantu korban dan 
menghentikan tindakan bullying. 

Beberapa tindakan yang dapat dilakukan dalam menghadapi 
kasus bullying di sekolah antara lain: 
1. Mendengarkan korban Dengarkan dengan cermat cerita

korban dan berikan dukungan emosional yang dibutuhkan.
2. Mengajukan pertanyaan yang tepat Mintalah korban untuk

menjelaskan lebih rinci apa yang terjadi, siapa yang terlibat,
dan kapan terjadinya.

3. Membantu korban untuk melaporkan tindakan bullying
Bantu korban untuk melaporkan tindakan bullying ke pihak
sekolah. Pastikan korban merasa aman dan terlindungi
dalam proses pelaporan.

4. Menghubungi orang tua Hubungi orang tua korban dan
pelaku, dan jelaskan situasi yang terjadi serta langkah-
langkah yang sedang diambil oleh pihak sekolah.



Bullying Dalam Prespektif Psikologi (Teori Perilaku) | 

70 

5. Memfasilitasi diskusi Fasilitasi diskusi dengan pelaku dan
berikan pengarahan bahwa tindakan bullying adalah
perilaku yang tidak dapat diterima.

6. Memberikan sanksi Sekolah harus memberikan sanksi yang
tegas terhadap pelaku bullying, seperti hukuman tertulis,
denda atau sanksi administratif lainnya.

7. Melakukan follow-up Lakukan follow-up secara teratur
untuk memastikan situasi telah teratasi dan korban merasa
aman.

Kasus bullying di sekolah adalah masalah serius dan 
memerlukan tindakan yang tepat dari semua pihak. Dalam 
menghadapi kasus bullying, perlu diingat bahwa tidak boleh ada 
alasan untuk melakukan tindakan bullying. Dalam menciptakan 
lingkungan sekolah yang aman dan mendukung, semua pihak harus 
bekerja sama untuk menghentikan tindakan bullying. 

9.2 Intervensi Psikologi Terhadap Bullying 
Intervensi psikologis untuk bullying adalah rangkaian 

tindakan yang dilakukan oleh profesional psikologi untuk 
membantu individu yang terlibat dalam situasi bullying. Tujuannya 
adalah untuk mengurangi dan mencegah perilaku bullying, 
mengatasi dampak psikologis yang mungkin dialami oleh korban 
bullying, dan membantu pelaku bullying memahami dan mengubah 
perilaku mereka. 

Intervensi sekolah terhadap perilaku bullying sangat penting 
untuk mengurangi atau mencegah tindakan bullying di lingkungan 
sekolah. Berikut adalah beberapa intervensi sekolah yang dapat 
dilakukan: 
1. Pembentukan tim anti-bullying Sekolah dapat membentuk

tim anti-bullying yang terdiri dari siswa, guru, orang tua,
dan staf sekolah. Tim ini bertanggung jawab untuk
merancang dan melaksanakan program anti-bullying di
sekolah.

2. Pelatihan untuk guru dan siswa Sekolah dapat memberikan
pelatihan untuk guru dan siswa tentang bagaimana
mengenali perilaku bullying dan bagaimana melaporkannya.
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Pelatihan juga dapat meliputi keterampilan komunikasi dan 
strategi untuk mengatasi perilaku bullying. 

3. Penerapan kebijakan anti-bullying Sekolah dapat 
menetapkan kebijakan anti-bullying yang jelas dan tegas. 
Kebijakan ini harus mencakup sanksi bagi pelaku bullying 
dan perlindungan bagi korban. 

4. Pengawasan yang ketat Sekolah harus melakukan
pengawasan yang ketat di area-area yang sering terjadi
tindakan bullying, seperti kantin atau toilet. Selain itu,
sekolah juga dapat memasang kamera pengawas untuk
memantau kegiatan di sekolah.

5. Penyelesaian konflik Sekolah harus memiliki program untuk
menyelesaikan konflik antara siswa secara konstruktif.
Program ini dapat melibatkan mediator yang tidak memihak
dan membantu siswa menemukan solusi yang
menguntungkan bagi semua pihak.

6. Pembentukan kelompok sosial Sekolah dapat membentuk
kelompok sosial yang membantu siswa yang sulit
beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Kelompok ini dapat
membantu siswa menemukan teman sebaya dan merasa
lebih diterima di lingkungan sekolah.

7. Penanganan cyberbullying Sekolah harus memiliki
kebijakan yang jelas tentang cyberbullying dan melibatkan
orang tua dalam memantau aktivitas online anak-anak
mereka. Selain itu, sekolah juga dapat memberikan
pelatihan untuk siswa tentang bagaimana menggunakan
internet dengan aman dan bertanggung jawab.

Intervensi sekolah terhadap perilaku bullying dapat efektif jika 
dilakukan secara konsisten dan terkoordinasi dengan baik. Sekolah 
harus bekerja sama dengan orang tua dan siswa untuk menciptakan 
lingkungan yang aman dan mendukung bagi semua orang di 
sekolah. 

Intervensi psikologis dapat melibatkan beberapa 
pendekatan, termasuk: 

1. Terapi Individu: Terapi individu dapat membantu korban
bullying mengatasi stres dan trauma yang dihasilkan dari
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pengalaman mereka, membangun kembali kepercayaan 
diri, dan meningkatkan keterampilan sosial dan 
penyelesaian masalah. 

2. Terapi Kelompok: Terapi kelompok dapat membantu
korban bullying merasa didukung dan terhubung dengan
orang lain yang telah mengalami pengalaman serupa,
serta meningkatkan keterampilan sosial dan membantu
dalam proses penyembuhan.

3. Pelatihan Keterampilan: Pelatihan keterampilan dapat
membantu korban dan pelaku bullying mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi situasi
yang sulit dan membangun keterampilan sosial yang
lebih efektif.

4. Mediasi: Mediasi adalah proses yang melibatkan
mediator yang netral untuk membantu korban dan
pelaku bullying berbicara dan mencapai kesepakatan
yang menguntungkan untuk kedua belah pihak. Ini dapat
membantu mengurangi konflik dan meningkatkan
pemahaman di antara kedua belah pihak.

5. Pencegahan: Pencegahan bullying adalah tindakan yang
dilakukan untuk mencegah bullying terjadi, seperti
program pelatihan untuk keterampilan sosial dan konflik,
penguatan regulasi dan sanksi bagi pelaku bullying, serta
pengembangan kebijakan sekolah yang jelas dan ketat
terkait dengan perilaku bullying.
Intervensi psikologis untuk bullying sangat penting karena

dapat membantu individu yang terlibat dalam situasi bullying 
mengatasi dampak psikologis yang mungkin mereka alami dan 
mengurangi risiko bullying terus berlanjut. Dalam beberapa kasus, 
intervensi psikologis dapat membantu mencegah kekerasan dan 
mempromosikan hubungan sosial yang sehat dan produktif. 
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9.3 Peran Psikolog dalam Menangani Kasus 
Bullying 
Peran psikolog dalam menangani kasus bullying sangat 

penting dan dapat membantu individu yang terlibat dalam situasi 
bullying, baik sebagai korban, pelaku, atau saksi. Beberapa peran 
psikolog dalam menangani kasus bullying adalah sebagai berikut:  
1. Menyediakan Evaluasi dan Intervensi: Psikolog dapat

membantu mengevaluasi situasi bullying dan memberikan
intervensi yang tepat untuk korban, pelaku, dan saksi.
Psikolog juga dapat membantu mengembangkan program
pencegahan bullying di sekolah atau lingkungan yang
terkena dampak bullying.

2. Memberikan Konseling: Psikolog dapat memberikan
konseling kepada korban bullying untuk membantu mereka
mengatasi trauma dan stres yang dihasilkan dari
pengalaman mereka. Psikolog juga dapat membantu pelaku
bullying untuk memahami dan mengubah perilaku mereka.

3. Membantu dalam Pencegahan: Psikolog dapat membantu
dalam pengembangan program pencegahan bullying yang
efektif. Ini dapat meliputi pengembangan kebijakan sekolah
yang jelas dan ketat terkait dengan perilaku bullying, serta
pelatihan staf dan siswa untuk mengidentifikasi dan
menangani kasus bullying.

4. Melakukan Riset dan Evaluasi: Psikolog dapat melakukan
riset untuk memahami lebih lanjut tentang fenomena
bullying dan membantu mengembangkan intervensi yang
lebih efektif. Psikolog juga dapat melakukan evaluasi
terhadap program pencegahan bullying untuk memastikan
keefektifannya.

5. Memberikan Dukungan kepada Keluarga: Psikolog dapat
membantu keluarga korban bullying dalam mengatasi
dampak psikologis dari pengalaman tersebut. Psikolog juga
dapat membantu keluarga pelaku bullying dalam mengatasi
masalah perilaku anak mereka.
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Dalam keseluruhan, peran psikolog sangat penting dalam 
menangani kasus bullying karena dapat membantu individu yang 
terlibat dalam situasi bullying mengatasi dampak psikologis yang 
mungkin mereka alami, mencegah kekerasan, dan mempromosikan 
hubungan sosial yang sehat dan produktif. 

9.4 Terapi Individu untuk Korban Bullying 
Terapi individu merupakan salah satu bentuk intervensi 

psikologis yang dapat membantu korban bullying mengatasi 
dampak psikologis yang ditimbulkan akibat pengalaman bullying. 
Terapi individu biasanya dilakukan oleh psikolog atau konselor 
sekolah dengan tujuan untuk membantu korban bullying 
mengembangkan strategi coping yang sehat, meningkatkan 
keterampilan sosial, memperbaiki harga diri, dan mengatasi gejala 
psikologis seperti kecemasan dan depresi. 

Berikut adalah beberapa bentuk terapi individu yang dapat 
diterapkan untuk korban bullying: 
1. Terapi kognitif-behavioral (CBT): CBT adalah terapi yang

berfokus pada kognisi (pemikiran) dan perilaku. Terapi ini
membantu korban bullying untuk mengenali pola pikir
negatif dan perilaku yang tidak sehat, serta mengganti
dengan pola pikir yang lebih positif dan perilaku yang lebih
adaptif. CBT juga dapat membantu korban bullying
mengatasi gejala kecemasan dan depresi.

2. Terapi eksposur: Terapi eksposur digunakan untuk
membantu korban bullying mengatasi rasa takut dan trauma
yang terkait dengan pengalaman bullying. Terapi ini
melibatkan pengalaman bertahap dengan situasi atau
kenangan yang menimbulkan rasa takut atau trauma.

3. Terapi psikodinamik: Terapi psikodinamik melibatkan
eksplorasi tentang pengalaman masa lalu dan dinamika
emosional yang mendasari perilaku dan pola pikir korban
bullying. Terapi ini bertujuan untuk membantu korban
bullying mengenali pola pikir dan perilaku yang tidak sehat,
serta mengembangkan keterampilan sosial yang lebih sehat.

4. Terapi seni: Terapi seni menggunakan seni sebagai alat
untuk membantu korban bullying mengungkapkan perasaan
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mereka dan mengatasi trauma. Terapi ini dapat melibatkan 
seni visual, musik, tari, atau drama. 

5. Terapi kelompok: Terapi kelompok dapat membantu korban
bullying merasa didukung dan terhubung dengan orang lain
yang mengalami pengalaman yang sama. Terapi kelompok
juga dapat membantu korban bullying memperbaiki
keterampilan sosial dan mengatasi rasa takut atau
ketidaknyamanan dalam berinteraksi dengan orang lain.

Dalam praktiknya, terapi individu dapat dikombinasikan 
dengan terapi lain atau intervensi psikologis lainnya untuk 
memberikan dukungan yang lebih lengkap bagi korban bullying.  

9.5 Terapi Kelompok untuk Korban Bullying 
Terapi kelompok merupakan salah satu bentuk intervensi 

psikologis yang dapat membantu korban bullying dalam mengatasi 
dampak psikologis yang diakibatkan oleh pengalaman bullying. 
Terapi kelompok dapat dilakukan oleh seorang psikolog atau 
konselor sekolah, dan melibatkan beberapa korban bullying yang 
mengalami pengalaman yang serupa. 

Berikut adalah beberapa manfaat terapi kelompok untuk 
korban bullying: 
1. Membantu korban bullying merasa didukung dan terhubung

dengan orang lain yang mengalami pengalaman yang sama.
2. Memberikan kesempatan bagi korban bullying untuk

berbagi pengalaman dan emosi mereka dengan orang lain
yang dapat memahami situasi mereka.

3. Membantu korban bullying meningkatkan keterampilan
sosial dan komunikasi, seperti memperbaiki cara berbicara
dan mendengarkan.

4. Membantu korban bullying mengembangkan strategi coping
yang sehat dan meningkatkan harga diri mereka.

5. Mengurangi rasa kesepian dan isolasi yang mungkin
dirasakan oleh korban bullying.

6. Meningkatkan kemampuan korban bullying dalam
menangani konflik dan mengatasi rasa takut atau
ketidaknyamanan dalam berinteraksi dengan orang lain.
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7. Dalam terapi kelompok, peserta akan bertemu secara
teratur untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman. Seorang
terapis akan memimpin sesi dan memberikan dukungan dan
arahan untuk membantu peserta mengatasi masalah
mereka. Terapi kelompok dapat dilakukan dalam berbagai
bentuk, seperti diskusi terstruktur, permainan peran, dan
latihan keterampilan sosial.

Dalam praktiknya, terapi kelompok dapat dikombinasikan 
dengan terapi individu atau intervensi psikologis lainnya untuk 
memberikan dukungan yang lebih lengkap bagi korban bullying. 

9.6 Program Pencegahan Bullying di Sekolah 
Program pencegahan bullying adalah serangkaian tindakan 

yang bertujuan untuk mencegah terjadinya perilaku bullying, 
mengurangi jumlah kasus bullying, dan meningkatkan keamanan 
dan kesejahteraan individu yang terlibat dalam situasi bullying. 
Berikut adalah beberapa contoh program pencegahan bullying yang 
dapat dilakukan: 
1. Edukasi dan Pelatihan: Pelatihan yang tepat dan edukasi

tentang konsekuensi perilaku bullying dan cara
mencegahnya dapat memberikan kesadaran dan
pemahaman yang lebih baik pada siswa, staf, dan orang tua.
Pelatihan ini dapat berupa pelatihan keterampilan sosial,
konflik dan manajemen emosi, serta strategi untuk
mencegah dan mengatasi perilaku bullying.

2. Keamanan Sekolah: Membuat lingkungan sekolah yang
aman dan terorganisir dapat membantu mengurangi situasi
yang dapat memicu perilaku bullying. Sekolah dapat
memasang kamera CCTV, meningkatkan penjagaan, dan
memperbaiki infrastruktur sekolah untuk meminimalisasi
risiko terjadinya bullying.

3. Kebijakan Sekolah yang Ketat: Membuat kebijakan yang
ketat terkait dengan perilaku bullying dapat membantu
mencegah terjadinya perilaku tersebut. Kebijakan tersebut
dapat mencakup sanksi dan hukuman bagi pelaku bullying,
serta dukungan bagi korban.
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4. Pelatihan Staf dan Konselor: Konselor sekolah dan staf
pendukung lainnya dapat diberikan pelatihan tentang cara
mengatasi kasus bullying dan mendukung korban. Dalam hal
ini, psikolog atau konselor dapat memberikan dukungan dan
konseling bagi individu yang terlibat dalam situasi bullying.

5. Peningkatan Partisipasi Orang Tua: Orang tua dapat
berperan dalam mencegah dan menangani kasus bullying.
Sekolah dapat memberikan informasi dan sumber daya yang
berguna bagi orang tua untuk membantu mereka
memahami cara mengidentifikasi dan menangani kasus
bullying, serta melibatkan mereka dalam kegiatan sekolah.

Program pencegahan bullying haruslah terintegrasi dalam 
pendekatan sistematis dan holistik, melibatkan siswa, staf, dan 
orang tua. Dalam hal ini, peran psikolog dan konselor sekolah sangat 
penting untuk memberikan dukungan dan mengembangkan 
program pencegahan yang efektif. 
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BAB 10
TELAAH HASIL PENELITIAN 
BULLYING
10.1 Pengantar

Studi kasus bullying adalah pengamatan atau analisis 
terhadap sebuah kasus atau situasi di mana terdapat perilaku 
bullying yang terjadi. Studi kasus bullying dapat digunakan untuk 
memahami dinamika dan faktor yang mempengaruhi terjadinya 
bullying, serta memperoleh informasi untuk mengembangkan 
program pencegahan dan intervensi.  
Berikut adalah hasil penelitian bullying Irmayanti 
(2016) dengan judul Pola Asuh Orang tua, Self Esteem 
dalam Bullying : Kasus bullying di sekolah SMU
 Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan 
subjek anak SMU di Sidoarjo, dengan hasil sebagai berikut. 
Deskripsi; Siswa A, seorang siswa laki-laki berusia 15 tahun, 
telah menjadi korban bullying oleh tiga siswa laki-laki. Siswa A 
telah ditekan secara fisik dan psikologis, termasuk dipukul, 
ditendang dan diancam. Faktor-faktor perilaku bullying: 
1. Faktor lingkungan: Pola asuh orang tua  dan kurang

pengawasan dapat memicu perilaku bullying.
2. Faktor individu: Siswa A mungkin memiliki karakteristik

tertentu seperti kecenderungan memiliki harga diri rendah
atau kecenderungan untuk menjadi target bullying.

3. Faktor kelompok: Kelompok siswa pelaku bullying mungkin
memiliki dinamika kelompok tertentu seperti dominasi dan
keinginan untuk menunjukkan kekuatan mereka.

Intervensi yang diterapkan:
Konseling individu untuk Siswa A: Psikolog atau konselor 

sekolah dapat memberikan dukungan dan konseling untuk 
membantu Siswa A mengatasi efek psikologis dari bullying yang 
dialaminya. 
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1. Pelatihan meningkatkan self esteem: Siswa A dan siswa
lainnya di sekolah dapat diberikan pelatihan self esteem
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
berinteraksi secara positif.

2. Pembentukan kelompok dukungan: Siswa A dan korban
bullying lainnya dapat dibentuk menjadi kelompok
dukungan untuk memberikan dukungan emosional satu
sama lain dan mengurangi rasa isolasi.

3. Konseling kelompok untuk pelaku bullying: Pelaku bullying
dapat diberikan konseling kelompok untuk membantu
mereka mengenali konsekuensi dari perilaku mereka dan
memperbaiki hubungan mereka dengan Siswa A dan siswa
lainnya di sekolah.

4. Penegakan kebijakan sekolah yang ketat: Sekolah dapat
membuat kebijakan yang ketat terkait dengan perilaku
bullying dan memberikan sanksi dan hukuman bagi pelaku
bullying.

10.2 Analisis Hasil Penelitian Bullying dari
Prespektif Psikologi

Meninjau dari hasil penelitian Irmayanti & Grahani 
(2019), bullying di bagi menjadi tiga (korban, pelaku dan Saksi)
Penelitian merupakan penelitian kuantitatif eksperimen, dengan 
subjek siswa smu. Hasil penelitian: Seorang siswa bernama A 
dituduh sebagai pelaku bullying oleh beberapa siswa lain di 
sekolah. Siswa A menyangkal bahwa ia melakukan bullying dan 
merasa sangat tertekan karena dituduh melakukan tindakan 
yang tidak ia lakukan. Analisis:
Perspektif Korban Bullying

Hasil penelitian menunjukkan bahwa korban sebesar  
63%. Jika A adalah korban bullying, ia mungkin merasa sangat 
terancam dan tidak aman karena dituduh melakukan tindakan 
yang tidak dilakukannya. Ia mungkin merasa kesepian, depresi, 
cemas, dan takut akan persepsi orang lain terhadap dirinya. 
Dampak psikologis bullying yang ia alami dapat mempengaruhi 
kesehatan mental dan fisiknya secara negatif. 
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Perspektif Pelaku Bullying

Hasil penelitian menunjukkann  bahwa  pelaku  bullying  
sebanyak 35%. Jika A adalah pelaku bullying, ia mungkin 
memiliki masalah kecemasan dan kepercayaan diri yang rendah, 
yang mendorongnya untuk melakukan tindakan agresif 
terhadap orang lain. A juga mungkin memiliki riwayat kekerasan 
atau pengabaian dari lingkungan di sekitarnya, yang 
memengaruhi kemampuannya untuk merespons situasi secara 
positif dan mengontrol perilakunya. 

Perspektif Saksi Bullying
Hasli penelitian  pada saksi sebesar 9%. Jika A adalah 

saksi bullying, ia mungkin merasa tidak nyaman dan takut untuk 
terlibat dalam situasi tersebut. Dampak psikologis yang dialami 
oleh saksi bullying dapat berupa rasa takut, kecemasan, dan 
kesedihan. Saksi bullying juga mungkin merasa bingung tentang 
tindakan yang harus diambil, dan khawatir akan menjadi korban 
berikutnya jika ia terlibat dalam situasi tersebut. Intervensi 
Psikologis 

Untuk membantu A, perlu dilakukan terapi individu untuk 
membantu menyelesaikan masalah kepercayaan diri dan 
memperbaiki kemampuan sosialnya. Terapi kelompok dapat 
menjadi pilihan terapi yang efektif untuk membantu A mengatasi 
dampak psikologis yang muncul dari pengalaman bullying. Siswa 
lain di sekolah juga harus diedukasi tentang dampak psikologis dari 
bullying dan diberikan keterampilan sosial untuk membantu 
mereka mengatasi situasi sulit yang terjadi di lingkungan sekolah. 
Sekolah dapat memberikan dukungan dan konseling untuk korban 
bullying, pelaku bullying, dan saksi bullying untuk membantu 
mengatasi masalah dan mencegah terulangnya tindakan bullying di 
masa depan. 

Analisis hasil penelitian bullying dari perspektif psikologi 
dapat memberikan pandangan yang lebih luas dan menyeluruh 
tentang masalah ini. Hal ini memungkinkan untuk menentukan 
jenis intervensi psikologis yang diperlukan untuk membantu 
korban, pelaku, dan saksi bullying dalam mengatasi dampak 
psikologis dari pengalaman bullying. 
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10.3 Hasil Penelitian Tentang Bagaimana Korban,
Pelaku, dan Saksi Bullying dapat
mendapatkan Dukungan Psikologis

Berikut adalah hasil penelitian Irmayanti & Grahani 
(2019);(2020), tentang bagaimana korban, pelaku, dan saksi 
bullying dapat mendapatkan dukungan psikologis: 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuatitatif, 
penelitian yang berfokus pada siswa di Sidoarjo, Hasil 
Penelitian: Seorang siswa bernama B mengalami bullying oleh 
sekelompok siswa di sekolah. Siswa B merasa terisolasi dan 
merasa tidak ada yang bisa membantunya. Sementara itu, salah 
satu dari pelaku bullying, C, mulai merasa bersalah atas 
tindakannya dan merasa tertekan karena dampak psikologis 
yang ditimbulkannya pada korban. Ada juga beberapa siswa lain 
di sekolah yang menjadi saksi bullying tetapi tidak tahu apa 
yang harus dilakukan untuk membantu. 
Dukungan Psikologis:
Korban Bullying 

Siswa B perlu mendapatkan dukungan psikologis dari 
seorang terapis atau konselor yang terlatih dalam menangani kasus 
bullying. Terapis atau konselor dapat membantu siswa B untuk 
mengatasi rasa takut, cemas, dan merasa tidak aman yang mungkin 
muncul akibat pengalaman bullying. Terapis atau konselor juga 
dapat membantu siswa B untuk membangun kembali rasa percaya 
diri dan membantu siswa B menemukan cara untuk mengatasi 
dampak psikologis dari pengalaman bullying. 
Pelaku Bullying 

Siswa C perlu mendapatkan dukungan psikologis dari 
seorang terapis atau konselor yang dapat membantunya untuk 
memahami mengapa ia melakukan bullying dan memperbaiki 
kemampuan sosialnya. Terapis atau konselor dapat membantu 
siswa C untuk mengatasi rasa bersalah dan merasa tertekan akibat 
dampak psikologis yang ditimbulkannya pada korban. Terapis atau 
konselor juga dapat membantu siswa C untuk belajar mengontrol 
perilaku agresifnya dan membantu siswa C menemukan cara-cara 
yang lebih positif dan produktif dalam menghadapi situasi sulit. 
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Saksi Bullying 
Siswa yang menjadi saksi bullying juga perlu mendapatkan 

dukungan psikologis dari terapis atau konselor. Terapis atau 
konselor dapat membantu siswa untuk memahami dampak 
psikologis yang dialami oleh korban dan memberikan keterampilan 
sosial untuk membantu mereka terlibat dalam situasi yang sulit. 
Terapis atau konselor juga dapat memberikan dukungan emosional 
untuk membantu siswa mengatasi rasa takut dan cemas yang 
muncul sebagai akibat dari menjadi saksi bullying. 
Intervensi Psikologis 

Sekolah perlu melakukan intervensi psikologis dengan 
memberikan dukungan dan konseling kepada siswa yang terlibat 
dalam kasus bullying. Sekolah dapat membentuk kelompok 
dukungan bagi korban, pelaku, dan saksi bullying, yang dapat 
membantu mereka untuk berbicara tentang pengalaman mereka 
dan mendapatkan dukungan dari rekan sebaya mereka. Sekolah 
juga dapat memberikan pendidikan kepada siswa tentang 
pentingnya menghormati perbedaan dan menghargai keberagaman. 
Ini akan membantu siswa untuk memahami bahwa bullying tidak 
dapat diterima dalam lingkungan sekolah. 

Dukungan psikologis dapat memberikan solusi untuk 
korban, pelaku, dan saksi bullying untuk mengatasi dampak 
psikologis dari pengalaman bullying. 
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